
 
 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 

WORDWALL TERHADAP MINAT BELAJAR DAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

SMP TAKHASSUS AL-QUR’AN TARUB 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Dalam Ilmu Pendidikan Matematika 

 

 

Diajukan Oleh : 

NAZILA NURMAULIDA 

NIM : 1808056036 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

TAHUN 2023 



 
 

i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : Nazila Nurmaulida 

NIM  : 1808056036 

Jurusan  : Pendidikan Matematika 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 

Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

terhadap Minat Belajar dan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa kelas VII SMP Takhassus Al-Qur’an 

Tarub 

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri 

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya. 

 

Semarang, 13 April 2023 

Pembuat Pernyataan 

 

 

 

Nazila Nurmaulida 

1808056036  



 
 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

  



 
 

iii 
 

NOTA DINAS 

 

  



 
 

iv 
 

NOTA DINAS 

 



 
 

v 
 

ABSTRAK 

Judul  : Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Wordwall terhadap Minat Belajar dan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Takhassus Al-

Qur’an Tarub 

Nama  : Nazila Nurmaulida 

NIM  : 1808056036 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh minat belajar serta 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP 

Takhassus Al-Qur’an Tarub yang rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kefektifan penggunaan media 

pembelajaran Wordwall terhadap minat belajar dan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII pada materi 

bangun datar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan desain penelitian posttest only control design dan 

teknik pengambilan sampel secara random. Sampel terdiri dari 

kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan Kelas VII E sebagai 

kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan uji t untuk angket 

dan tes. Berdasarkan hasil analisis angket minat belajar 

diperoleh thitung = 6,103 dan dengan tarf signifikas 5% didapat 

ttabel  = 1,677 jadi thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya rata-rata minat belajar kelas eksperimen lebih 

besar dari kelas kontrol. Dan pada pemahaman konsep 

diperoleh thitung = 3,782 dan ttabel = 1,677 jadi jadi thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya rata-rata 

pemahaman konsep kelas eksperimen lebih besar dari kelas 

kontrol.  Hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan media 

pembelajajaran Wordwall efektif terhadap minat belajar dan 

pemahaman konsep matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi IPTEK serta pengetahuan masyarakat yang 

terus maju membuat pendidikan menjadi tidak mungkin 

jika hanya dikelola menurut model lama atau tradisional, 

karena dinilai tidak lagi berlaku untuk generasi sekarang, 

yang terkena dampak langsung dari teknologi (Danim, 

2010; Akmal, 2019). Revolusi ilmu pengetahuan dan 

teknologi, perubahan sosial, bagusnya pengetahuan 

mengenai cara peserta didik belajar, dan perkembangan 

media sosial semuanya menambah arti tersendiri pada 

pendidikan (Akmal, 2019). Kebutuhan inilah yang 

mendorong para pendidik untuk menyusun pedoman 

penggunaan media teknologi dan pendekatan teknis dalam 

penyelenggaraan pendidikan.  

Di era digital sekarang ini dunia pendidikan 

seharusnya memanfaatkan teknologi sebagai aset yang luar 

biasa. Internet dan teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) sangat dibutuhkan pada era sekarang karena 

pengaruhnya sudah menyebar luas (Akmal, 2019). Donald 

P. Ely (1979) dalam (Danim, 2010) menjabarkan manfaat 

media teknologi bagi pendidikan, diantaranya: 

meningkatkan produktivitas pendidikan, menyediakan 
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kegiatan pembelajaran yang dipersonalisasi, memberikan 

landasan pendidikan yang lebih dinamis, pembelajaran 

yang lebih stabil dan presentasi pembelajaran yang lebih 

luas.  

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pendidikan 

serta media pendidikan sangat diperlukan dalam kaitannya 

dengan kegiatan belajar mengajar (Danim, 2010). Artinya 

melalui penggunaan media teknologi di dalam kelas, guru 

hendaknya menumbuhkan lingkungan yang mendorong 

minat belajar siswa.  Ali Rif’an (2021) dalam penelitiannya 

melakukan survei dengan cara telesurvei dengan jumlah 

responden 100 responden menemukan sebanyak 66,00% 

publik berpendapat bahwa dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional sangat dibutuhkan pendidikan 

yang terintegrasi dengan teknologi (Arus Survei Indonesia, 

2021). 

Setelah mengetahui manfaat teknologi serta tuntutan 

masyarakat akan pendidikan alangkah baiknya sebagai 

pengajar untuk melakukan perubahan atau inovasi 

terhadap proses pembelajaran yakni dengan melibatkan 

teknologi atau media digital dalam kegiatan pembelajaran. 

Tidak hanya pengajar, Dirjen Dikti pun dituntut untuk 

berubah, termasuk dalam menghasilkan pengajar yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Akmal, 2019).  
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Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas 

dapat dimulai dari proses pembelajaran. Untuk itu pengajar 

harus dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

yaitu dengan membuat pembelajaran yang berkesan bagi 

siswa. Sehingga akan merangsang minat pelajar. Disamping 

itu, pengajar senantiasa perlu memikirkan kebijakan serta 

keperluan pelajar (Uno & Mohamad, 2013). Pengajar harus 

mengetahui karakter siswa terlebih dahulu, agar dapat 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi serta 

keperluan atau kebutuhan siswa sekarang ini.  

Siswa yang dihadapi pengajar sekarang ini 

merupakan siswa yang sudah terbiasa dengan dunia digital, 

teknologi revolusi industri 4.0, dan arus informasi yang 

sangat cepat (Akmal, 2019). Ini sependapat dengan 

(Salsabil̇a et al., 2020) mengatakan siswa sekarang sudah 

familiar dengan penggunaan handphone, berbagai kegiatan 

bisa dilakukannya dengan menggunakan handphone. 

menurut penelitian Cambridge International lebih banyak 

siswa Indonesia daripada siswa dari negara maju lainnya 

yang menggunakan teknologi di kelas, dengan 67% siswa 

menggunakan ponsel pintar, atau lebih dari dua pertiganya 

(Salmiati et al., 2021). Untuk itu, sebagai pengajar harus 

dapat mengarahkan generasi muda saat ini ke arah yang 
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lebih positif dengan menjadikan teknologi sebagai inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Matematika adalah ilmu atau pengetahuan tentang 

masalah logika dan numerik, fakta dan hubungan, serta 

masalah ruang dan waktu. Selain itu matematika dikenal 

sebagai "Queen of Science" (Fathani, 2009). Banyak siswa 

yang tidak suka dengan matematika karena sifatnya yang 

abstrak membuatnya malas untuk mempelajari 

matematika. Meskipun abstrak, konsep matematika serta 

teori matematika muncul dari fenomena yang nyata serta 

untuk menyelesaikan masalah yang nyata (Martono, 

Eryanto, & Noor, 2007). Oleh karena itu, kita harus bisa dan 

menguasi ilmu matematika untuk dapat menyelesaikan 

masalah disekitar kita. 

Perkembangan dunia IPTEK sangat bergantung pada 

matematika (Martono, Eryanto, & Noor, 2007). Bidang 

matematika berdampak pada perkembangan IPTEK baik 

zaman dahulu, kini atau nanti (Fathani, 2009). Oleh karena 

itu, tidak dapat dipungkiri bahwa berbagai mata pelajaran 

seperti geografi, ekonomi, IPS, fisika, kimia, biologi, sampai 

ilmu agama melibatkan konsep matematika, sehingga 

penting bagi kita untuk menguasai konsep matematika 

untuk memahami dan mengembangkan ilmu - ilmu lainnya. 
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Minat belajar mengacu pada rasa keterhubungan dan 

minat internal siswa pada sesuatu atau seseorang tanpa 

paksaan eksternal. Minat belajar bisa terlihat melalui 

partisipasi atau keikutasertaan siswa dalam suatu aktivitas 

pembelajaran (Ramayulis, 2006). Minat dalam studi 

akademis terutama matematika menurun secara terukur, 

terutama ketika siswa memasuki masa remaja (Chao et al., 

2016). Sama dengan penelitian oleh (Friantini & Winata, 

2019) yang menemukan bahwa hanya 58% siswa yang 

berminat mempelajari matematika. 

Fadila (2016) dalam (Sihombing, 2021) mengatakan 

minat belajar memiliki peran penting terhadap 

ketercapaian hasil belajar matematika siswa. Seperti 

pendapat Heinze, Reiss, dan Augsburg (2005) mengatakann 

bahwa minat dalam matematika dapat dianggap sebagai 

asumsi untuk prestasi matematika (Rohmasari & Pd, 2017). 

Siswa yang dengan penuh minat akan terdorong untuk 

belajar, sehingga mudah memahami pelajaran yang 

dipelajari dan mencapai hasil belajar yang positif. Seperti 

dikatakan oleh Sobur (2016) dalam (Rohmasari & Pd, 2017) 

jika orang memiliki kecenderungan terhadap sesuatu maka 

dapat dengan mudah untuk menguasainya. Hoft & Bernholt 

(2019) dalam (Radiusman, 2020) menyatakan bahwa minat 

siswa dalam belajar berkaitan erat dengan pemahaman 
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mereka terhadap konsep matematika. Oleh karenanya 

selain minat belajar, siswa juga harus memiliki kemampuan 

pemahaman konsep. 

Yunuka (2016) dalam (Aqsa et al., 2021) mengatakan 

bahwa pemahaman konseptual adalah kemampuan siswa 

untuk berpikir, bersikap dan bertindak untuk memahami 

definisi, kekhususan, sifat, esensi atau isi matematika, dan 

kemampuan untuk mengidentifikasi prosedur yang benar 

untuk memecahkan suatu masalah yang akan dipilih. Sama 

dengan pendapat dari Bartell, et al (2013)  dalam 

(Radiusman, 2020) mengatakan tujuan dasar matematika 

adalah pemahaman konsep karena sangat dibutuhkan 

dalam menyelasaikan persoalan matematika. Siswa harus 

paham dengan matematika karena segala sesuatu yang 

mereka pelajari membutuhkan pemahaman. Jika materi 

pertama tidak dipahami, siswa akan kesulitan memahami 

materi selanjutnya, sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman tambahan (Hikmah, 2017). Melihat 

pentingnya pemahaman konsep bagi matematika, maka 

penting bagi siswa untuk mempunya pemahman konseo 

matematika. 

Namun, kenyataannya kesadaran akan kebutuhan 

memahami konsep matematika dikehidupan masyarakat 

masih kurang, yang mana ditunjukan dengan minat siswa 
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terhadap pelajaran matematika yang relatif rendah, 

sehingga tak heran jika kita menemukan beberapa siswa 

pemahaman konsep matematikanya rendah (Fathani, 

2009). Menurut penelitian Fajar et al., ditemukan siswa 

yang pemahaman konsepnya tinggi sebanyak 3%, sedang 

10%, dan rendah 87% (Fajar et al., 2019). Yulianty 

menuturkan penyebabnya anatara lain adalah metode 

pengajaran guru yang kurang adaptif, metode kelas guru 

yang kurang efektif, dan mayoritas guru lebih memilih 

pengajaran langsung daripada pengajaran komprehensif 

pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor (Yulianty, 

2019). Dalam rangka menumbuhkan pemahaman konsep 

pada diri siswa terhadap mata pelajaran matematika, 

khususnya zaman yang serba teknologi ini, diperlukan 

strategi pembelajaran yang menarik dan tepat. 

Setelah melakukan pengamatan dan tanya jawab 

dengan guru serta siswa dari SMP Takhassus Al-Qur’an 

Tarub peneliti mendapati guru  mengajar masih 

menggunakan metode lama yaitu metode ceramah. Media 

yang digunakan sebatas LCD dan Proyektor untuk 

mempresentasikan materi. Keadaan siswa dalam 

pembelajaran terlihat kurang semangat dan mencoba 

mengabaikan penjelasan guru. Setelah peneliti 

mewawancarai beberapa siswa mereka mengatakan bahwa 
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mereka merasa bosan dan belum paham dengan 

pelajarannya. Kejadian ini disebabkan karena guru 

menggunakan bahan ajar yang kurang menarik. Seperti 

yang dikatakan oleh (Saputri et al., 2010) penyebab utama 

menurunnya minat belajar siswa adalah dikarenakan 

pembelajaran kurang menarik juga monoton yakni hanya 

dengan metode ceramah dan kurang bervariasi cara guru 

dalam menerangkan pembelajaran. Selain itu, (Ayu Ardani 

et al., 2018) dalam penelitiannya mengatakan pembelajaran 

matematika membosankan bagi siswa karena media yang 

digunakan guru di kelas kurang beragam. Untuk itu ada 

baiknya jika ada unsur hiburan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga belajar tidak membosankan. Hasil 

penelitian menunjukan sebagian besar siswa yakni 

sebanyak 65,47% siswa memilih media pembelajaran 

matematika yang sesuai untuk digunakan adalah 

game/permainan (Ayu Ardani et al., 2018). Hal ini 

menunjukan bahwa potensi permainan sebagai media 

pembelajaran sangat tinggi. Sehingga guru perlu 

melibatkan media permainan tersebut dalam proses 

pembelajaran.  

Di era digital seperti ini sudah seharusnya guru 

melibatkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan itu, peneliti ingin berinovasi dengan memasukkan 
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media belajar yang berbasis digital dalam proses belajar 

yang harapannya dengan menggunakan media digital 

tumbuh minat belajar serta pemahaman konsep dalam diri 

siswa. Penelitian mengenai media pembelajaran digital 

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh (Chao et al., 

2016) yang membahas tentang penggunaan sumber daya 

digital terhadap motivasi dan keterlibatan dalam 

pembelajaran matematika. Hasil dari temuan ini adalah 

sumber daya digital terbukti dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan minimal satu atau dua hari 

pertemuan. Menurut penelitian lain (Pradani, 2022) 

mengatakan media digital terbukti dapat meningkatkan 

minat belajar siswa terlihat dari keberhasilan beberapa 

indikator diantaranya: 1) Selama pembelajaran siswa ikut 

aktif, 2) tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, dan 3) 

siswa akan aktif bertanya jika merasa belum paham. 

Melihat banyaknya peran media digital terhadap 

pendidikan peneliti memiliki keinginan untuk melibatkan 

media pembelajaran berbasis digital dalam kegiatan belajar 

mengajar. Peneliti akan melibatkan aplikasi Wordwall 

dalam kegiatan belajar mengajar. Aplikasi Wordwall adalah 

sarana evaluasi yang menarik sekaligus sebagai media 

pembelajaran (P. M. Sari & Yarza, 2021). Wordall adalah 

salah satu aplikasi berbasis website yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai media pembelajaran seperti kuis 

game show, acak kata, mencari pasangan, dan angram 

banyak fitur lainya (Yandi, 2022). Menurut (Pradani, 2022) 

dalam penelitiannya mengatakan aplikasi Wordwall adalah 

sebuah media pembelajaran berbasis game yang mudah 

penggunaannya, dapat mennumbuhkan minat serta 

motivasi belajar siswa. Menggunakan Wordwall sebagai 

alat yang menarik juga efektif dalam mengembangkan 

pemahaman konsep matematika siswa  (Y. Sari, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tergerak 

melakukan penelitian untuk melihat bagaimana efektivitas 

penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap minat 

belajar dan pemahamam konsep matematika siswa di SMP 

Takhassus Al-Qur’an Tarub.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifkasi masalah yang peneliti ambil berdasarkan 

dengan latar belakang adalah sebagai berikut: 

1. Pola pengajaran lama atau tradisional dianggap kurang 

relevan untuk diterapkan pada generasi sekarang. 

2. Kurang bervariasi media belajar yang digunakan 

pengajar dalam mengajar. 

3. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. 
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4. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa 

terhadap mata pelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat pada identifkasi masalah diatas, peneliti 

batasi permasalah tersebut pada: 

1. Kurang bervariasi media belajar yang digunakan 

pengajar dalam mengajar. 

2. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. 

3. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa 

terhadap mata pelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah media pembelajaran Wordwall efektif terhadap 

minat belajar matematika siswa? 

2. Apakah media pembelajaran Wordwall efektif terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keefektifan penggunaan media 

pembelajaran Wordwall terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Takhassus Al-Qur’an 

Tarub. 
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2. Mengetahui keefektifan penggunaan media aplikasi 

Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah 

Harapannya penelitian ini dapat membantu sekolah 

dalam meningkatkan pendidikan. 

2. Bagi Guru 

Harapannya penelitian ini bisa mejadi opsi dalam 

pemakaian media belajar sebagai penunjang 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bervariasi 

dan siswa bersemangat dalam belajar. 

3. Bagi Siswa 

Harapannya media Wordwall ini bisa mengatasi 

kejenuhan siswa ketika belajar dan dapat menigkatkan 

minat siswa dalam mempelajari dan memahami konsep 

matematika.  

4. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapat wawasan serta pengalaman baru 

tentang media yang menarik, menyenangkan, serta 

efektif untuk belajar. Harapannya penelitian ini bisa 

meningkatkan wawasan serta menjadi refrensi kepada 

penelitian berikutnya dalam berinovasi dalam 

pemakaian media pembelajaran di sekolah.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut National Education Association (NEA) 

dalam (Hamid et al., 2020) menyampaikan gagasan 

media media pembelajaran merupakan peralatan 

dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Muhammad 

Yaumi (2017) mengatakan dalam perkembangan 

awal istilah media pembelajaran hanya sebatas papan 

tulis, kapur, dan buku paket. Proses belajar mengajar 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat 

untuk memastikan bahwa makna atau pesan yang 

dimaksud dipahami dan tujuan pembelajaran 

tercapai dengan cara yang efisien dan 

efektif  (Nurrita, 2018). 

Gagne dan Brigss (1979:175) dalam (Yaumi, 

2017) mengatakan media yang digunakan dalam 

pembelajaran belum memiliki keseragaman makna. 

Berikut istilah-istilah yang terkadang digunakan: 

1) Sensory Mode: Organ indera yang menerima 

maksud pembelajaran (mata, telinga, dan 

sebagainya). 
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2) Channel of communication: indera (penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, kinestesia, penciuman, 

dll) yang digunakan untuk komunikasi. 

3) Type of Stimulus: kata-kata yang diucapkan (nyata 

atau direkam), kata-kata tertulis (dalam papan 

tulis atau buku), dan gambar yang bergerak (video 

atau film). 

4) Media: metode sebenarnya untuk korespondensi 

(buku, materi cetak seperti gaya teks, skrip yang 

disesuaikan, PC, slide, film, rekaman, dan 

sebagainya). 

Dari penjelasan tersebut maka media 

pembelajaran merupakan semua perangkat fisik, 

seperti media cetak, benda nyata, audio, gambar, 

video, internet, DVD, dan CD-ROM yang melayani 

transmisi pesan pembelajaran secara sistematis 

dengan maksud untuk mewujudkan kondisi 

pembelajaran yang produktif dan efektif. 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Leshin, Pollock, dan Reigeluth (1992) 

dalam (Hamid et al., 2020) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, 

diantaranya: 
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- Media yang berasal dari benda hidup seperti 

manusia, hewan, dan tumbuhan 

- Media cetak seperti buku latihan, buletin, LKS, 

buku pedoman, majalah, buku harian, modul, 

komik, poster, dan sejenisnya 

- Media visual seperti panduan, garis besar, bagan, 

slide, dan sebagainya. 

- Media dengan menampilkan audio dan video, 

seperti slide, video, film, televisi, dan YouTube. 

- Media berbasis komputer seperti hypertext, 

video interaktif komputer, pembelajaran 

berbasis web, dan aplikasi pembelajaran seperti 

Mathlab, Geogebra, SPSS, dan lain-lain. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Dibawah ini adalah beberapa manfaat dari 

penggunaan media pembelajaran: 

- Memberikan bantuan kepada siswa untuk 

memudahkan mereka memahami konsep yang 

diajarkan. 

- Menumbuhkan minat dan inspirasi belajar siswa. 

Pembelajaran dengan media siswa menjadi 

antusias, rasa ingin tahu yang besar, serta 

interaksi antar siswa, interaksi guru dan siswa 

bersifat interaktif. 
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- Melampaui batas waktu, energi, ruang, dan 

indera. Materi pembelajaran yang kompleks 

membutuhkan banyak ruang untuk 

disampaikan. Oleh karenanya, dibutuhkan 

peralatan untuk mengatur sifat material. 

Misalnya, online, web based learning, e-learning, 

dan lingkungan pembelajaran online lainnya 

yang dapat digunakan dengan fleksibel (Hamid 

et al., 2020). 

Setelah melihat pengertian serta manfaat dari 

media pembelajaran diatas tentunya kita sadar begitu 

pentingnya media pembelajaran. Sebagai pendidik, 

kita harus bisa membuat pembelajaran menjadi 

menarik agar siswa mau belajar yaitu dengan 

melibatkan media belajar yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan siswa. 

2. Aplikasi Wordwall 

a. Pengertian Aplikasi Wordwall 

Aplikasi Worwall termasuk salah satu media 

pembelajaran digital berupa game interaktif yang 

dapat dijadikan sebagai pendukung dalam proses 

pemblejaran. Wordall adalah salah satu aplikasi 

berbasis website yang dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran seperti kuis game show, acak 
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kata, mencari pasangan, dan angram banyak fitur 

lainya (Yandi, 2022). 

Aplikasi Wordwall di rekomendasikan kepada 

para pendidik untuk dijadikan alternatif dalam 

melakukan evaluasi penilaian yang kreatif 

(Khosiyono et al., 2022). Marry (2002) dalam (Diyora 

& Mohinakhon, 2022) menegaskan bahwa Wordwall 

telah menjadi alat yang populer untuk mengajarkan 

strategi literasi dikelas. 

Siswa dapat mengikuti berbagai kuis menarik, 

seperti kuis mencocokkan, pencarian kata, dan acak 

kata, di Wordwall. Aplikasi Wordwall disarankan bagi 

instruktur untuk melibatkannya sebagai alternatif 

dalam pembelajaran karena banyak hal yang menarik 

dari aplikasi ini. 

b. Fungsi Wordwall 

Berikut adalah beberapa fungsi dari Wordwall 

sebagai game edukasi dalam pembelajaran (Yandi, 

2022): 

- Merangsang perkembangan daya pikir dan 

kepekaan peserta didik 

Template game edukasi pada Wordwall 

seperti mengisi kalimat rumpang, mencocokkan, 

anagram, mencari pasangan, kuis game show akan 
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meningkatkan kepekaan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

- Menciptakan lingkungan yang menarik, kreatif, dan 

inovatif 

Tampilan game edukasi yang bervariasi 

serta latar belakang suara yang menarik dapat 

meningkatkan antusiasme peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Selain antusias lingkungan 

belajar juga menjadi menarik, nyaman, serta luwes 

selama proses belajarnya.   

- Meningkatkan logika dan pemahmaan peserta 

didik 

Game dengan mencari kata yang hilang, 

benar atau salah, kartu acak, serta pengurutan grup 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa. 

Sehingga siswa akan memberikan respon pada 

pemaparan materi ajar dan akan terpacu untuk 

berpikir secara logis serta efisien dalam belajar. 

- Media edukasi dua arah yang interaktif 

Kelebihan Wordwall salah satunya yaitu 

terjalinnya interaksi dua arah antara pendidik dan 

peserta didik. Hal ini memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan aspirasinya dalam pembelajaran, 

serta menjadikan suasana kelas lebih hidup.   
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- Tolak ukur penilaian dan kemampuan peserta 

didik 

Fitur kuis menentukan benar dan salah 

dapat menjadi bahan penilaian tenaga pendidik. 

c. Kelebihan aplikasi Wordwall 

Dalam penggunaanya aplikasi Wordwall 

mempunyai kelebihan juga kekurangan, kelebihan 

dari aplikasi ini diantaranya: 

- Kita dapat melihat atau memainkan game yang 

telah dibuat oleh pengguna lain. 

- Kita dapat belajar dengan kreatif dan kolaboratif 

dengan pengguna lain karena bersifat komunitas. 

- Bisa digunakan secara multiplayer, offline, dan 

printable. 

- Memuat banyak template yang menarik. 

d. Kekurangan aplikasi Wordwall 

Adapun kekurangan dari aplikasi Wordwall 

antara lain: 

- Dalam penggunaannya, rentan terjadi kekurangan 

dan ukuran huruf  yang tidak bisa diubah 

- Dalam pembuatannya butuh waktu yang lebih 

lama (Mujahidin et all., 2021) 

Wordwall merupakan aplikasi yang sangat 

menarik bagi peserta didik karena didalamnya 
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banyak permainan yang berisi kuis pembelajaran 

yang menyenangkan. Salsabila et. al dalam 

penelitiannya mengatakan kombinasi pembelajaran 

berbasis game dengan teknologi sebagai inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran sangat sesuai dengan 

situasi digital seperti sekarang ini (Salsabil̇a et al., 

2020). Kiili & ketamo (2017) dikutip dalam (Salsabil̇a 

et al., 2020) menyebutkan media permainan terbukti 

meningkatkan pengetahuan, minat, serta motivasi 

siswa dalam mempelajari matematika. Salsabila et 

all., (2020) dalam penelitiannya mengatkan bahwa 

belajar melalui permainan dapat meningkatkan aspek 

kognitif (pemahaman), afektif (Minat, motivasi, rasa 

ingin tahu), dan psikomotorik (keaktifan) siswa 

(Salsabil̇a et al., 2020).  

Teori yang mendukung penggunaan media 

pemebalajaran dalam proses belajar adalah teori 

kognitif burner. Teori ini mengatakan bahwa 

tingkatan belajar dimulai dari gambar (iconic), 

pengalaman langsung (enactive), dan pengalaman 

abstrak (symbolic). Media Wordwall sebagai media 

pembelajaran sesuai dengan teori burner diatas 

karena didalamnya terdapat gambar-gambar 

menarik yang dapat memberikan pengalaman 
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belajar. Teori belajar lain yang cocok dengan kondisi 

saat ini adalah Teori belajar behaviorisme. Teori ini 

menegaskan belajar adalah proses berubahnya sikap 

manusia yang dapat dilihat, diukur, serta dinilai 

secara nyata. Perubahan perilaku ini terjadi ketika 

suatu stimulus dapat menimbulkan respon (Saputri 

et al., 2010). Pentingnya penerapan teori ini adalah 

guru harus mengerti karakteristik pelajar serta 

kondisi lingkungan pelajar. Prinsip belajar teori 

behaviorisme yang sering dipakai dalam dunia 

pendidikan menurut Hartley & Davies (1978) dikutip 

dalam (Cahyadi, 2005) diantaranya : Pembelajaran 

akan berjalan lancar jika siswa berpartisipasi aktif, 

materi disajikan dengan urutan yang logis sehingga 

siswa dapat dengan mudah belajar dan merespon, 

dan setiap tanggapan yang benar mendapat umpan 

balik segera sehingga siswa dapat menentukan benar 

tidaknya. 

e. Penggunaan Aplikasi Wordwall 

Langkah-langkah penggunaan aplikasi 

Wordwall 

1. Membuka link 

https://Wordwall.net/play/42496/451/363, 
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masukkan identitas siswa, kemudian klik 

start/mulai. 

 

Gambar 2. 1 Tampilan Pengisian Identitas 

 

Gambar 2. 2 Halaman Awal untuk Memulai 

Wordwall 

2. halaman kuis/soal untuk dikerjakan siswa. 

 

Gambar 2. 3 Tampilan Game dalam Wordwall 
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3. Jika dalam mengerjakan masih banyak jawaban 

yang salah bisa klik start again/mulai lagi untuk 

mengulang mengerjakan, dan setelah selesai 

mengerjakan siswa dapat melihat skor dan timer 

serta perolehan peringkatnya. 

 

Gambar 2. 4 Tampilan Skor yang diperoleh 

 

Gambar 2. 5 Tampilan Perolehan Peringkat 

4. Guru bisa melihat rekapan skor dan timer yang 

diperoleh siswa dengan cara membuka 

Wordwall dan klik my result/Hasil saya 
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Gambar 2. 6 Tampilan Rekapan Skor 

3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Departemen P & K (1997) dalam (Hanafi, Adu, 

& Muzakkir, 2019) mengatakan kata "minat" dan 

"belajar" adalah akar dari ungkapan "minat belajar". 

Keinginan, kecenderungan, atau hasrat yang kuat 

terhadap sesuatu disebut minat. Dan belajar adalah 

usaha untuk memperoleh pengetahuan atau 

kecerdasan. Menurut Muhibbin Syah secara istilah 

minat belajar menurut isltilah keinginan, 

kecenderungan, atau hasrat yang kuat terhadap 

sesuatu sehingga siswa akan  tertarik dan 

memusatkan perhatiannya yang kemudian dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar 

siswa (Hanafi, Adu, & Muzakkir, 2019). Minat dalam 

kegiatan belajar disebut sebagai minat belajar. 
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Sedangkan minat belajar dalam pembelajaran 

matematika disebut minat belajar matematika. 

Matematika sangat membutuhkan minat dalam 

belajar karena dengan minat akan memperoleh hasil 

dan prestasi belajar yang baik bagi siswa (Trygu, 

2021). 

Menurut beberapa sudut pandang tersebut di 

atas, disimpulkan minat belajar merupakan 

kecenderungan alami dengan suatu hal yang 

menjadikan siswa dengan tidak sadar akan 

memusatkan perhatinnya dengan penuh dan tertarik 

dengan pembelajaran sehingga akan berhasil dan 

tujuan belajar tercapai. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

- Faktor internal: 

1) aspek Jasmani yaitu aspek yang berkaitan 

dengan kondisi fisik atau kesehatan siswa.  

2) aspek psikologis, khususnya faktor psikologis 

atau kondisi psikologis siswa. 

- Faktor eksternal: 

1) Manusia atau faktor sosial. contohnya 

masyarakat yang ada dilingkungan sekitar.  
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2) Non-manusia atau non-sosial. Contohnya 

keadaan suhu udara, cuaca, ruangan, sarana 

dan fasilitas (Setiawan & Abrianto, 2021). 

c. Indikator Minat 

Indikator minat belajar menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2017) yaitu perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan. Sedangkan 

menurut Slameto (2010) dalam (Putri et al., 2019) 

indikatornya meliputi perasaan senang dalam belajar, 

penerimaan, ketertarikan,  dan keterlibatan siswa. 

Jika seorang siswa memiliki sikap seperti pada 

indikator diatas, dapat dikatakan siswa tersebut telah 

memiliki minat terhadap pembelajaran. Dalam hal ini, 

peneliti akan mengikuti indikator menurut Lestari 

dan Yudhanegara. 

4. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Bloom memberikan definisi tentang 

pemahaman konsep adalah keterampilan dalam 

mempelajari teori dan mengkomunikasikan 

informasi dengan cara yang lebih gampang 

dimengerti, mengetahui bagaimana menawarkan 

interpretasi dan bagaimana menerapkannya (Sarniah 

et al., 2019). 
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Pemahaman konsep menurut Depdiknas No. 2 

Tahun 2003 adalah keterampilan yang harus dikuasi 

dalam matematika yaitu mendemonstrasikan 

pemahaman konsep matematika, menjabarkan 

hubungan kegunaan konsep dan algoritma dengan 

tepat, efisien, efektif dan fleksibel dalam 

memecahkan pertanyaan. 

Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan mengenai 

pemahaman konsep yaitu Qs. Az-Zumar ayat 9 yang 

artinya “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 

Sesungguhnya orang yang berakalah yang dapat 

menerima pelajaran”. Ayat tersebut menjelaskan 

bahwa orang berilmu jelas lebih baik dari orang yang 

tidak berilmu karena mereka pasti mengetahui dan 

juga memahami, mereka yang berilmu juga dapat 

dengan mudah menerima untuk mengetahui sesuatu 

yang ingin mereka ketahui karena mereka mau 

berusaha untuk memahami. Layaknya peserta didik, 

jika peserta didik ingin memahami suatu pelajaran 

maka peserta didik harus berusaha untuk memahami 

apa yang diajarkan, sehingga menjadi orang yang 

berilmu. 
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b. Indikator Pemahaman Konsep 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 

506/CPP/2004 tanggal 11 November 2004, dalam 

(Wardhani, 2008) memaparkan indikator 

pemahaman konsep yakni: menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasisfikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya, memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

Sedangkan menurut Kilpatrick (2002) dalam 

(Rahayu & Pujiastuti, 2018) indikatornya yaitu: 1) 

Mengulangi pemahaman yang baru saja dipelajari; 2) 

Menentukan apakah ada ilustrasi; 3) Menyortir objek 

menurut konsep berdasarkan ciri-ciri tertentu, 

seperti: 1) Menggambarkan konsep; 2) Menerapkan 

konsep dengan cara algoritmik. 

Jika indikator pemahaman konsep terpenuhi, 

siswa dianggap memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Karena setiap topik atau konsep 
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dalam matematika saling berhubungan dan 

berkesinambungan, maka Ilmu matematika sangat 

membutuhkan kemampuan pemahaman dengan 

baik. Dalam hal ini, peneliti akan mengikuti indikator 

menurut peraturan Dikdasmen Depdiknas No 

506/C/PP/2004 11 November 2004. 

5. Bangun Datar (Segi Empat dan Segitiga) 

Penelitian ini mengangkat materi Bangun Datar 

pada Kompetensi Dasar (KD) 3.11 Memahami sifat, 

rumus keliling, dan luas untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. Berikut 

merupakan ringkasan materi Bangun Datar: 

a. Segi empat 

Segi empat merupakan bangun datar dengan 

empat sisi dan empat sudut.  

Macam-macam segi empat: 

1) Persegi 
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Persegi adalah sebuah bangun datar dengan empat 

sisi sama panjang dan kempat sudutnya sama besar 

(sudut siku-siku). 

Keliling persegi adalah sebagai berikut: 

 = AB + AC + CD + BD 

= 4 x sisi = 4 x s 

Luas persegi ABCD : 

= sisi x sisi 

= s x s 

= s2  

2) Persegi panjang 

 

Persegi panjang merupakan segi empat dengan 

empat sisi serta dua sisi yang sejajar memiliki 

panjang yang sama dan semua sudutnya siku-siku. 

Keliling persegi panjang ABCD adalah sebagai 

berikut: 

= AB + AC + CD + BD 

= 2 x (panjang + lebar) = 2 (p + l) 

Luas persegi panjang ABCD: 

= panjang x lebar  
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= p x l 

3) Jajargenjang 

 

Jajar genjang adalah bangun segiempat yang 

memiliki 4 sisi yang mana 2 sisi yang berhadapan 

sejajar dan panjangnya sama, sudut-sudut yang 

berhadapan besarnya sama. 

Keliling jajargenjang ABCD diatas: 

= AB + AC + CD + BD 

= AB + BD + AB + BD 

= 2 + (AB + BD) 

Luas jajargenjang ABCD: 

= alas x tinggi  

= a x t 

4) Trapesium 

 

Trapesium di atas merupakan trapesium sama kaki, 

trapesium sama kaki merupakan bangun segiempat 

dengan 4 sisi dan terdapat sepasang sisi sejajar. 
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Keliling trapesium ABCD: 

= AB + AC + CD + BD 

= Jumlah keempat sisi 

Luas trapesium ABCD: 

= 
1

2
 (Jumlah sisi sejajar) x tinggi 

= 
1

2
(𝑎 + 𝑏) × 𝑡 

5) Belah ketupat 

 

Belah ketupat merupakan bangun segiempat 

dengan jumlah sisinya empat dan sisi-sisi yang 

berlawanan sejajar dan sama panjang, sudut yang 

berhadapan juga sama besar. 

Keliling belah ketupat ABCD: 

= AB + BC + CD + AD 

= 4 x sisi 

= 4 x s 

Luas belah ketupat ABCD: 

= 
1

2
 x diagonal 1 x diagonal 2  

= 
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 
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6) Layang-layang 

 

Layang-layang merupakan sebuah bangun datar 

yang mempunyai empat sisi, serta dua pasang sisi 

yang panjangnya sama, dan terdapat sepasang 

sudut yang sama besar. 

Keliling layang-layang ABCD: 

=AB + BC + CD + AD 

= jumlah keempat sisinya 

Luas layang-layang ABCD: 

=  
1

2
 x diagonal 1 x diagonal 2 

=  
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

b. Segitiga 
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Segitiga merupak sebuah bangun yang terbentuk 

dari 3 buah garis lurus yang saling berpotongan 

yang membentuk tiga sudut. Jumlah ketiga sudutnya 

adalah 1800. 

Keliling segitiga ABC: 

= AB + BC + AC 

= c + a + b 

Luas segitiga ABC: 

= 
1

2
 x alas x tinggi 

= 
1

2
 x a x t 

 Macam-macam segitiga: 

1) Segitiga ditinjau dari panjang sisinya: (Segitiga sama 

sisi, Segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang) 

2) Segitiga ditinjau dari besar sudutnya: (segitiga 

lancip, segitiga tumpul, segitiga siku-siku) 

 Garis istimewa pada segitiga: 

 

1) Garis tinggi 

Garis tinggi ialah garis yang dibuat dari suatu titik 

sudut segitiga serta tegak lurus dengan sisi yang 

berlawanan. 
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2) Garis Bagi 

Garis bagi merupakan garis yang membagi setiap 

sudut segitiga menjadi dua bagian yang sama. 

 

3) Garis Sumbu 

Garis sumbu merupakan garis tegak lurus yang 

membagi sisi-sisi segitiga menjadi dua panjang 

yang sama. 

 

4) Garis Berat 

Garis yang yang dibuat dari titik sudut dan 

memembagi dua sama panjang sisi dihadapannya. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan 

dalam penelitin ini diantaranya: 

1. Penelitian milik Andi Sompa (2019) tentang mencari 

pengaruh media pembelajaran dengan hasil belajar 

matematika pada siswa SD. Persamaan penelitian Andi 

Sompa dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar 

matematika. Perbedaannya, dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar 

Matematika siswa, sedangkan pada penelitian ini untuk 

mengetahui kefektifan media pembelajaran terhadap 

minat belajar dan pemahaman konsep matematika 

siswa. Penelitian ini menemukan siswa yang belajar 

dengan bahan ajar audio visual lebih unggul hasil 

belajarnya dari siswa yang belajar dengan pembalajaran 

konvensional saja. Peneliti termotivasi untuk 

memasukkan media pembelajaran ke dalam proses 

pembelajaran atas dasar penelitian ini. 

2. Kajian kedua yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Evika 

Ratna Yulia dan Tuti Asharianti mengkaji tentang 

bagaimana potensi math playground dalam 

meningkatkan pembelajaran daring bagi siswa SD. 

Persamaan penelitian Evika dan Tuti dengan penelitian 
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ini adalah sama-sama menggunakan media 

pembelajaran berbasis game edukasi. Perbedaanya 

dalam penelitian Evika dan Tuti menggunakan media 

game edukasi math playground sedangkan penelitian ini 

menggunakan media game edukasi Wordwall.  Hasil dari 

penelitian ini mengatakan bahwa media game edukasi 

math playground menarik serta dapat menambah minat 

belajar. Dari hasil penelitian tadi menjelaskan bahwa 

penerapan media belajar berupa game edukasi mampu 

mengembangkan minat belajar siswa. Sehingga dalam 

kesempatan kali ini, peneliti akan menggunakan media 

belajar berupa game edukasi dalam penelitian kali ini. 

3. Ketiga, penelitian dari Meriyati, Riyan Cahya, dan Rizki 

Wahyu Yunian Putra (2019) melakukan penelitian 

tentang bagaimana pengaruh game interaktif terhadap 

peningkatan dalam memahami konsep matematika pada 

siswa SMP. Persamaan penelitian milik Meriyati dkk 

dengan penelitian ini adalah sama-sama ingin 

mengetahui pengaruh atau kefektifan game interaktif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. Perbedaannya dalam penelitian Meriyati dkk 

menggunakan media Kahoot sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan media Wordwall. Penelitian 

ini diperoleh kelompok eksperimen lebih memahami 
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konsep matematika dibandingkan kelompok kontrol. 

Maka disumpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa dipengaruhi oleh permainan 

interaktif karena terdapat nilai t hitung 4,063 > dari t 

tabel 2,002. 

4. Penelitian keempat oleh Hiidayati Rais dan Ferinaldi 

(2019) membahas tentang pengaruh minat belajar 

terhadap pemahaman konsep pada mata kuliah teori 

bilangan mahasiswa pendidikan matematika. 

Persamaan penelitian Rais dan Ferinaldi dengan 

penelitian ini adalah sama sama menggunakan variable 

minat belajar dan pemahaman konsep. Menurut temuan 

penelitian Rais dan Ferinaldi, minat belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep. 

Karena korelasinya yang tinggi, sehingga terbukti bahwa 

variabel minat belajar dan pemahaman konsep memiliki 

hubungan. Karena hasil penelitian tersebut yang 

menjadikan salah satu alasan peneliti untuk memilih 

varibel tersebut dalam penelitian ini. 

5. Penelitian berikutnya tentang keefektifan penerapan 

media Wordwall pada pembelajaran daring matematika 

pada materi bilangan kelas 1 MIN 2 Kota Tangerang 

Selatan Oleh Fanny Mestyana Putri (2020). Persamaan 

dari penelitian Fanny dengan penelitian ini adalah sama-
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sama membahas media Wordwall. Perbedaannya dalam 

penelitian Fanny mengetahui kefektifan media 

Wordwall terhadap hasil belajar matematika secara 

umum sedangkan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kefektifan media Wordwall terhadap minat 

belajar dan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa.  Hasil belajar siswa dalam penelitian 

ini mengalami peningkatan ditunjukan dari pencapaian 

rata-rata tesnya yaitu 88,04% dan persentase nilai yang 

tuntas ada 80,35%, keduanya masuk ke kriteria sangat 

baik. Maka dapat dikatakan bahwa Wordwall efektif 

dalam peningkatan hasil belajar. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berikut adalah kerangka berpikir dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Kerangka Berpikir 

Masalah 

Cara mengajar guru yang kurang menarik 

dan kurang bervariasi menyebabkan 

rendahnya minat belajar dan pemahaman 

konsep matematika siswa 

 

Solusi 

Melibatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi/digital pada proses 

pembelajaran 

Media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah media dengan berbasis game 

berupa aplikasi Wordwall 

Harapannya 

penggunaan Wordwall 

efektif terhadap minat 

belajar matematika 

siswa 

Harapannya 

penggunaan Wordwall 

efektif terhadap 

pemahaman konsep 

matematika siswa 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan tebakan spekulatif berdasarkan 

temuan penelitian yang akan datang. Hipotesis berikut 

diajukan oleh peneliti: 

1. 75% siswa kelas eksperimen memiliki minat belajar 

matematika minimal pada kategori tinggi. 

2. 75% siswa kelas eksperimen dapat memahami konsep 

matematika ditandai dengan nilai minimal mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Minat belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari 

siswa kelas kontrol. 

4. Pemahaman konsep pada siswa kelas eksperimen lebih 

baik dari siswa kelas kontrol. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai metode kuantitatif yaitu 

penelitian dengan menganalisis data secara numerik 

melalui penggunaan metode statistik (Sudaryana & 

Agusiady, 2022). Penelitian ini bersifat eksperimen yakni 

sebuah penelitian dengan dua kelompok yang terdiri dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai 

perbandingan untuk menentukan dampak efek yang 

ditargetkan pada subjek yang sedang diselidiki (Arikunto, 

1999). Desain penelitian ini memakai the randomized post-

test-only control design. Pemilihan sampel dengan cara 

acak/random. Randomisasi pada penelitian ini bertujuan 

agar hasil pengujian dapat diterapkan pada lebih banyak 

orang (Rusdi, 2018). 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelompok 

sampel. Pertama, kelas eksperimen belajar melalui 

penggunaan media dari aplikasi Wordwall. Kedua, kelas 

kontrol belajar tanpa menggunakan media aplikasi 

Wordwall dengan metode konvensional. Pengamatan 

ataupun pengukuran dilakukan setelah diberi perlakuan. 

Kemudian, perbedaan hasil diantara kedua kelompok 

tersebut merupakan akibat dari perlakuan yang diberikan 

(Rusdi, 2018). 
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Tahapan persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir 

merupakan serangkaian kegiatan penelitian ini. Pada tahap 

persiapan peneliti menentukan materi yang tepat, 

membuat perangkat pembelajaran seperti Modul Ajar, soal 

latihan, membuat instrumen penelitian, mengujicobakan 

instrumen, menetapkan butir soal post-test dan angket yang 

telah memenuhi syarat, melakukan analisis terhadap 

populasi dengan melakukan uji normalitas dan 

homogenitas dengan menggunakan nilai hasil UAS 

matematika siswa kelas VII semester Gasal tahun 

2022/2023 untuk mengetahui apakah populasinya 

homogen dan berdistribusi normal. Kemudian setelah data 

diketahui berdistribusi normal dan homogen maka akan 

dipilih sampel 2 kelas secara random. 

Tahap pelaksanaan: Peneliti akan melaksanakan 

proses pembelajaran untuk dua kelompok pada tahap ini. 

Pertama pada kelas eksperimen, waktu yang dibutuhkan 

peneliti yaitu 3x pertemuan yaitu 2x untuk proses belajar 

mengajar dan 1x untuk menyebarkan post-test untuk 

menilai pemahaman konsep siswa, dan untuk mengukur 

minat belajar siswa menggunakann instrumen angket. 

Peneliti selanjutnya akan melaksanakan proses belajar 

mengajar untuk kelas kontrol dengan cara konvensional 

biasa tanpa mendapat perlakuan. Waktu pelaksanaanya 
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sama dengan kelas eksperimen 3x pertemuan, 2x 

pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1x pertemuan 

untuk mengisi angket utuk mengukur minat belajar siswa 

dan mengerjakan post-test guna mengukur kemampuan 

pemahan konsep siswa. 

Langkah terakhir yaitu pengumpulan data minat 

belajar dan pemahaman konsep. Hasil minat belajar  dan 

pemahaman konsep didapatkan dari tanggapan angket dan 

post-test dari 2 kelompok sampel. Kemudian, teknik 

statistik digunakan untuk menganalisis hasil tersebut guna 

mendukung hipotesis. 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

SMP Takhsassus Al Qur’an Tarub adalah tempat 

penelitian yang akan dilaksanakan. Berlokasi di Jl. Anggrek 

No. 9, Bulakwaru, Kec. Tarub, Kab. Tegal. Penelitian ini 

dilakukan di awal semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2007) mendefinisikan populasi sebagai 

sejumlah objek atau subjek yang memuat jumlah dan ciri-

ciri yang kemudian dipelajari dan ditentukan oleh peneliti. 

Populasi ini terdiri dari semua siswa kelas VII SMP 

Takhsassus Al Qur'an Tarub tahun ajaran 2022/2023. 

Sampel merupakan komponen dari jumlah atau 

karakteristik dari populasi (Sugiyono, 2019). Pemilihan 
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sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling. Penelitian ini menggunakan sampel dari 

2 kelas. Kelas pertama mendapat perlakuan atau kelas 

eksperimen, sedangkan kelas sisanya tidak mendapat 

perlakuan apapun atau kelas kontrol. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penenlitian ini menggunakan dua valiabel. Pertama, 

media pembelajaran Wordwall (X) merupakan variabel 

bebas. Kedua,  variabel terikat yaitu minat belajar (Y1) dan 

pemahaman konsep (Y2).  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket terdiri dari sekumpulan pernyataan atau 

pertanyaan yang terdaftar guna mengumpulkan data 

dari informan (Arikunto, 2013). Angket disisni guna 

mengukur minat belajar siswa. Angket minat belajar 

merupakan perangkat untuk menilai seberapa besar 

perasaan senang, ketertarikan atau minat siswa dalam 

pembelajaran, kemudahan memahami materi 

pelajaran, media pembelajaran yang digunakan, dan 

cara guru mengajar (Trianto, 2011). Jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup 

adalah angket dengan menyajikan tanggapan dari 

setiap pertanyaan sehingga informan hanya perlu 
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mencentang (√) kolom yang sesuai (Arikunto, 1999). 

Jawaban dari angket penelitian ini memakai model 

skala Likert yaitu selalu (SL), sering (S), kadang-

kadang (K), dan tidak pernah (TP). Angket ini 

dibagikan kepada kelompok eksperimen dan kontrol 

pada tahap akhir penelitian. 

2. Tes 

Tes menurut Arikunto (2006) dalam Sangadji & 

Sopiah (2010) adalah seperangkat pertanyaan yang 

mengukur kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 

keterampilan individu maupun kelompok. Penggunaan 

tes ini guna mengetahui skor pemahaman konsep. Tes 

diberikan dalam bentuk pertanyaan esai. Tes yang 

diberikan dirancang sebagai post-test yang diberikan 

setlah kelas memperoleh perlakuan. 

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji valid yaitu uji terhadap instrumen dalam 

mengetahui keshahihan atau kevalidan sebuah 

instrumen (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini akan 

diuji kevalidan instrumen berupa angket dan tes. Untuk 

menguji kevalidan instrumen peneliti memakai rumus 

korelasi product moment (Hidayat, 2021): 



47 
 

 
 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2(𝑛(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2))

 

Keterangan : 

rhitung  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah responden 

∑ 𝑋  = Jumlah skor item 

∑ 𝑌  = Jumlah skor total (item) 

Jika dalam tingkat signifikansi 𝛼  = 0,05 atau 5% 

diperoleh rhitung > rtabel soal valid atau layak dipakai. 

Namun, apabila  rhitung < rtabel soal tidak valid atau tidak 

layak pakai.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabel merupakan suatu uji kepercayaan 

suatu instrumen. Apabila hasil dari uji relibilitas 

dinyatakan tinggi maka instrumen tersebut memeiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi (Ramenda, 2019) 

Pengukuran reliabilitas menggunakan uji statistik 

Cronbach-Alpha. Rumus untuk alpha Cronbach sebagai 

berikut (Riadi, 2015): 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡2 ) 

 

Keterangan  : 

𝑟11 = Realibilitas instrumen 
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𝑘 = Banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = Jumlah varian item 

𝑆𝑡2 = Varians skor total 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% apabila 

diperoleh 𝑟11 > rtabel artinya soal reliabel. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji kesukaran menurut Novalia dan Syazali (2013) 

dikuti (Ramenda, 2019) adalah alat ukur yang 

memungkinkan Anda untuk menentukan kriteria 

kesulitan soal. Soal yang baik yaitu soal yang tidak terlalu 

sulit serta tidak terlalu mudah. Dalam uji kesukaran item 

instrumen peneliti memakai rumus berikut (Zainal 

Arifin, 2017): 

𝑇𝐾 =
𝑥̅

𝑆𝑀𝐼
 

Ketrangan :  

TK = tingkat kesukaran tiap butir soal 

𝑥̅ = rata-rata skor tiap butir soal 

SMI = skor maksimal tiap butir  soal 

Berikut pedoman tingkat kesukaran menurut 

Arikunto (2013): 
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Tabel 3. 1 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

No Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 

1 0 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda soal menurut Novalia dan 

Syazali (2013) dalam (Ramenda, 2019) dilakukan guna 

mengukur daya soal dalam memisahkan antara 

kemampuan siswa kelompok kelas atas dan kelompok  

kelas bawah. Dalam uji daya pembeda instrumen peneliti 

memakai rumus berikut (Zainal Arifin): 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐾𝐴 − 𝑥̅𝐾𝐵

𝑆𝑀
 

Keterangan : 

DP  = Daya pembeda tiap butir soal 

𝑥̅𝐾𝐴 = Rata-rata kelompok atas/tinggi 

𝑥̅𝐾𝐵 = Rata-rata kelompok bawah/rendah 

SM = Skor maksimal 

Dibawah ini pedoman kriteria daya pembeda soal 

menurut Zainal Arifin (2017): 
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Tabel 3. 2 Kategori Daya Pembeda Soal 

Kriteria Indeks Kategori Soal 

0 – 0,19 Kurang baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 0,39 Baik 

0,40 - 1 Baik Sekali 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Data yang dianalisis pada tahap ini adalah hasil 

Ulangan Akhir Semester (UAS) Gasal matematika siswa 

kelas VII. Berikut uji coba yang akan dilakukan: 

a. Uji Normalitas 

Uji untuk mengetahui normal atau tidaknya 

data populasi yang digunakan. Peneliti menggunakan 

rumus uji Lilliefors untuk uji normalitas data 

(Sudjana, 2005) dengan hipotesis: 

H0 : data bedistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Berikut tahapan untuk menguji hipotesis di 

atas seperti yang ditunjukkan oleh Sudjana (2005) 

adalah sebagai berikut: 
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- Nilai x1, x2, x3, ... xn diubah menjadi nilai baku z1, z2, z3 

... zn dengan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
 (𝑥̅ merupakan rata-rata 

dan 𝑠 simpangan baku). 

- Kemudian mencari probabilitas 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 

gunakan daftar distribusi normal standar untuk 

setiap nomor standar. 

- Mencari nilai proporsi z1, z2, z3 ... zn yang kurang dari 

atau sama dengan (≤) 𝑧𝑖 . Jika proporsi ini disebut 

sebagai S( 𝑧𝑖 ), maka S( 𝑧𝑖 ) = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3 ...𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖

𝑛
 

- Kemudian hitung selisih F(𝑧𝑖) – S(𝑧𝑖). 

- Menentukan Lhitung dengan cara memilih nilai yang 

paling besar dari selisih F(𝑧𝑖) – S(𝑧𝑖). 

Kriteria pengujiannnya yaitu dengan tingkat 

signifikan 5% apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H0 diterima, 

sebaliknya apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H1 diterima atau 

tolak H0 . 

b. Uji Homogenitas 

Bertujuan dalam menentukan apakah populasi 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji ini 

menggunakan rumus uji Barlett. Prosedurnya adalah 

sebagai berikut (Jaya, 2019): 

- Menghitung varian dari setiap sampel 
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- Varian dari setiap sampel dimasukkan kedalam 

tabel Bartlett. 

- Mencari nilai varian gabungan menggunakan 

rumus: 

𝑠2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛1 − 1)
) 

- Mencari nilai Log 𝑆2 

- Mencari nilai B dengan rumus: 

𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 

- Menghitung 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln 10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖

2} 

- Menentukan 𝜒2
tabel dengan dk = k – 1 dan k adalah 

jumlah kelompok. 

- Membandigkan 𝜒2
hitung dengan 𝜒2

tabel dengan 

ketentuan: 

Jika 𝜒2
hitung > 𝜒2

tabel  data tidak homogen 

Jika 𝜒2
hitung < 𝜒2

tabel  data homogen 

Adapun hipotesis statistik dalam pengujian ini 

adalah: 

H0 = Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

  



53 
 

 
 

2. Analisis data tahap akhir 

Data hasil angket dan post-test yang didapat 

kemudian di analisis. 

a. Analisis Minat Belajar 

1) Uji Normalitas Tahap Akhir Minat Belajar 

Uji ini untuk menentukan kenormalan 

suatu data sampel angket minat belajar. Rumus 

perhitungannya sama dengan uji normalitas 

sebelumnya. 

2) Uji Homogenitas Tahap Akhir Minat Belajar 

Uji ini untuk menentukan sampel dengan 

angket minat belajar bermula dari varian yang 

sama atau sebaliknya. Rumus dalam pengujian 

ini sama dengan uji homogenitas sebelumnya. 

3) Ketercapaian Minat Belajar 

Penilaian skor instrumen angket peneliti 

memakai skala likert dengan interval empat 

yaitu Selalu (SL), Sering (S), Kadang-kadang (K), 

dan Tidak Pernah (TP). 

Berikut tabel skala likert yang peniliti 

gunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3. 3 Pedoman Skor Instrumen Angket 

Pernyataan 

Skor 

pernyataan 

positif 

Skor 

pernyataan 

negative 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (S) 3 2 

Kadang-kadang 

(K) 
2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

(Sugiyono, 2009) 

Kemudian untuk menentukan kategori 

minat belajar siswa peneliti memerlukan mean 

hipotetik dan satuan standar deviasi populasi. 

Kategorisasi adalah adalah pembagian individu 

ke dalam kelompok-kelompok terpisah 

berdasarkan ciri-ciri yang dapat diukur secara 

bertahap (Azwar, 2012). Untuk menentukan 

kategorisasi minat belajar siswa peneliti 

menggunakan mean hipotetik: 

Skor maksimal = jumlah soal x skor skala 

terbesar 

Skor minmal = jumlah soal x skor skala terkecil 

Mean teoretik (𝜇) = ½ (Skor maksimal + skor 

minimal) 
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Standar Deviasi (𝜎) = 
1

6
 (Skor maksimal – skor 

minimal) 

Tabel 3. 4 Pedoman Kategorisasi  Minat 

Belajar 

Kategori Skor Nilai Minat Belajar 

Sangat 

Rendah 

X < 𝜇 - 1,5 𝜎 

Rendah 𝜇 - 1,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 - 0,5 𝜎 

Sedang 𝜇 – 0,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 + 0,5 𝜎 

Tinggi 𝜇 + 0,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 + 1,5 𝜎 

Sangat 

Tinggi  

X > 𝜇 + 1,5 𝜎 

(Azwar, 2012) 

Keterangan: 

X = skor total setiap responden 

b. Analisis Pemahaman Konsep 

1) Uji Normalitas Tahap Akhir Pemahaman Konsep 

Uji ini menentukan kenormalan suatu data 

post-test pemahaman konsep. Rumus dalam 

pengujian ini sama dengan uji normalitas 

sebelumnya. 

2) Uji Homogenitas Tahap Akhir Pemahaman Konsep 

Uji ini untuk mengetahui apakah sampel 

dengan post-test pemahaman konsep bermula dari 
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varian yang sama. Rumus dalam pengujian ini 

sama dengan rumus uji homogenitas sebelumnya.  

3) Ketercapaian Pemahaman Konsep 

Data skor pemahaman konsep yang 

diperoleh akan dinalisis dengan menggunakan 

rumus presentase sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 
× 100% 

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat dikatakan 

berhasil apabila semua responden atau paling 

sedikit 75% siswa terlibat aktif (Mulyasa, 2009). 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika sekurang-

kurangnya terdapat 75% dari siswa yang nilai 

pemahaman konsepnya mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

c. Uji perbedaan rata-rata 

1) Uji perbedaan Rata-rata Minat Belajar 

Pengujian beda rata-rata ini untuk 

mengetahui nilai rata-rata minat belajar kelas 

eksperimen apakah lebih baik dari kelas kontrol 

atau sebaliknya. Uji ini menggunakan Uji  

independen sampel t-test. Dengan langkah-

langkah dibawah ini (Sugiyono, 2016): 

- Merumuskan Hipotesis 
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H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Siswa kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan Wordwall minat 

belajar matematikanya tidak lebih tinggi atau 

lebih rendah dibandingkan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

H1 :  𝜇1 > 𝜇2  minat belajar siswa kelas 

eksperimen pembelajaran menggunakan 

Wordwall lebih baik dari siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

- Menentukan Nilai Uji Statistik 

𝑡 =
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

Keterangan : 

𝑥̅1  = Rata-rata minat belajar siswa kelas 

eksperimen. 

𝑥̅2  = Rata-rata minat belajar siswa kelas 

kontrol.  

𝑛1 = Jumlah siswa kelas_eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆 = Simpangan baku_gabungan 

𝑆1= Simpangan baku_kelas eksperimen 

𝑆2 = Simpangan baku kelas_kontrol 
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- Menentukan Nilai Kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼,𝑑𝑘) 

Keterangan: 

𝛼 = taraf signifikasi 

𝑑𝑘 = derajat_kebebasan (dk = n1 + n2 - 2) 

- Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Dengan tigkat signifikan 5% H0 diterima 

apabila thitung < ttabel. Sebaliknya, H1 diterima 

atau H0 ditolak jika thitung > ttabel. 

- Menarik Kesimpulan 

a. Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Pengujian beda rata-rata ini untuk 

mengetahui nilai rata-rata pemahaman konsep 

kelas eksperimen apakah lebih baik dari kelas 

kontrol atau sebaliknya. Uji ini menggunakan Uji  

independen sampel t-test. Prosedurnya adalah 

sebagai berikut (Sugiono, 2016): 

- Merumuskan Hipotesis 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Siswa pada kelas eksperimen 

dengan pembelajaran menggunakan Wordwall 

pemahaman konsepnya tidak lebih tinggi atau 

lebih rendah dibandingkan siswa kelas kontrol 
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yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

H1 :  𝜇1 > 𝜇2  Pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen pembelajaran menggunakan 

Wordwall lebih baik dari siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

- Menentukan nilai uji statistik 

𝑡 =
𝑥̅1−𝑥̅2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

    

Keterangan: 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas_eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas_kontrol 

𝑆 = Simpangan baku_gabungan 

𝑆1= Simpangan baku kelas_eksperimen 

𝑆2 = Simpangan baku kelas_kontrol 

- Menentukan nilai kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼,𝑑𝑘) 

Keterangan: 

𝛼 = taraf signifikasi 

𝑑𝑘 = derajat_kebebasan (dk = n1 + n2 - 2) 

- Menentukan kriteria pengujian hipotesis 
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Dengan tigkat signifikan 5% H0 diterima 

apabila thitung < ttabel. Sebaliknya, H1 diterima 

atau H0 ditolak jika thitung > ttabel. 

- Menarik kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini berlangsung di SMP Takhassus Al-

Qur'an Tarub. dengan pendekatan eksperimental 

kuantitatif, desain yang digunakan adalah the randomized 

post-test-only control design. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah semua siswa kelas VII SMP Takhassus Al-Qur'an 

Tarub. 

Penelitian ini mengguanakan teknik cluster random 

sampling dalam menentukan sampel. Terpilih kelas VII D 

kelompok eksperimen dan kelas VII E kelompok kontrol 

yang dipilih secara acak. Media Wordwall digunakan 

dalam pembelajaran pada kelas VII D atau kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 26, dan kelas VII E 

dengan jumlah siswa 25 sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. 

Materi yang diajarkan bangun datar pada semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. Adapun penjelasan 

tentang kegiatan yang dilakukan selama penelitian: 
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1. Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama di kelas VII D atau kelas 

eksperimen pada Senin, 9 Januari 2023. Dalam 

pelaksanaannya peneliti seperti biasa pertama 

melakukan kegiatan awal dengan memberi salam, 

mengabsen siswa, dan menjelaskan tujuan dari 

pembelajaran. Pada kegiatan inti peneliti 

menyampaikan materi bangun datar dengan 

menggunakan media Wordwall. Sedangkan pada kelas 

VII E atau kelas kontrol pertemuan pertama 

dilaksanakan dilaksanakan Senin, 9 Januari 2023 pada 

kelas ini peneliti menggunakan pembelajaran 

konvensional biasa. 

Dalam pertemuan pertama ini materi yang 

dibahas adalah sifat, keliling, dan luas bangun datar 

segi empat  yang terdiri dari bangun persegi, persegi 

panjang, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan 

layang-layang. 

Berikut contoh tampilan tentang materi bangun 

datar pada segi empat: 

- Persegi 

Berikut link penjelasan mengenai sifat-sifat bangun 

datar persegi: 

https://Wordwall.net/play/40978/124/961 

https://wordwall.net/play/40978/124/961
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Gambar 4. 1 Tampilan Wordwall 1 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Wordwall 2 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Wordwall 3 
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Gambar 4. 4 Tampilan Wordwall 4 

- Persegi panjang 

Berikut link penjelasan sifat-sifat bangun datar persegi 

panjang: https://Wordwall.net/play/41002/620/461 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Wordwall 5 

- Trapesium 

Berikut link penjelasan sifat-sifat bangun datar 

trapesium: 

https://Wordwall.net/play/42429/811/460 

https://wordwall.net/play/41002/620/461
https://wordwall.net/play/42429/811/460
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Gambar 4. 6 Tampilan Wordwall 6 

- Jajargenjang 

Berikut link penjelasan sifat-sifat bangun datar 

jajargenjang: 

https://Wordwall.net/play/42430/504/822 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Wordwall 7 

- Belah ketupat 

Berikut link penjelasan sifat-sifat bangun datar belah 

ketupat: https://Wordwall.net/play/42432/702/904 

https://wordwall.net/play/42430/504/822
https://wordwall.net/play/42432/702/904
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Gambar 4. 8 Tampilan Wordwall 8 

- Layang-layang 

Berikut link penjelasan sifat-sifat bangun datar layang-

layang: https://Wordwall.net/id/resource/42433512

 

Gambar 4. 9 Tampilan Wordwall 9 

- Keliling dan luas segi empat 1 

Berikut link penjelasan keliling dan luas segiempat 

yang pertama: 

https://Wordwall.net/play/42496/451/363 

https://wordwall.net/id/resource/42433512
https://wordwall.net/id/resource/42433512
https://wordwall.net/play/42496/451/363
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Gambar 4. 10 Tampilan Wordwall 10 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Wordwall 11 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Wordwall 12 
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Gambar 4. 13 Tampilan Wordwall 13 

 

Gambar 4. 14 Tampilan Wordwall 14 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Wordwall 15 
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- Keliling dan luas degi empat 2 

Berikut link penjelasan keliling dan luas segiempat 

yang kedua: 

https://Wordwall.net/play/42508/520/173 

 

Gambar 4. 16 Tampilan Wordwall 16 

 

Gambar 4. 17 Tampilan Wordwall 17 

Setelah penjelasan materi siswa mengerjakan 

soal evaluasi dengan berdiskusi dengan kelompok. Lalu 

siswa mempresentasikan jawabannya.  

Terakhir kegiatan penutup siswa dan peneliti 

menyimpulkan materi pembelajaran, peneliti 

menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya, 

https://wordwall.net/play/42508/520/173
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kemudian peneliti memberikan salam penutup sebagai 

tanda berakhirnya pembelajaran.  

2. Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua di kelas VII D atau kelas 

eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 

Januari 2023. Dalam pelaksanaannya peneliti seperti 

biasa pertama melakukan kegiatan awal dengan 

memberi salam, mengabsen siswa, dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran. Kemudian dalam kegiatan inti 

peneliti menyampaikan materi dengan melibatkan 

media Wordwall. Dan pada kelas VII E atau kelas 

kontrol pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu 

tanggal 11 Januari 2023 pada kelas ini peneliti 

menggunakan pembelajaran konvensional biasa. 

Dalam pertemuan kedua ini materi yang dibahas 

adalah bangun datar segi tiga (sifat-sifat segitiga, 

Keliling, Luas, dan garis Istimewa pada segitiga) dan 

cara menaksir luas bangun datar tidak beraturan. 

Berikut contoh tampilan tentang materi bangun 

datar pada segi tiga dan cara menaksir luas bangun 

datar tidak beraturan: 

- Sifat-sifat segitiga 

Berikut link penjelasan mengenai sifat-sifat segitiga:  

1) https://Wordwall.net/play/42517/456/943 

https://wordwall.net/play/42517/456/943
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2) https://Wordwall.net/play/42518/083/441 

3) https://Wordwall.net/play/42518/331/745 

 

Gambar 4. 18 Tampilan Wordwall 18 

- Keliling, luas, dan garis istimewa pada segitiga 

 

Gambar 4. 19 Tampilan Wordwall 19 

 

Gambar 4. 20 Tampilan Wordwall 20 

https://wordwall.net/play/42518/083/441
https://wordwall.net/play/42518/331/745
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Gambar 4. 21 Tampilan Wordwall 21 

- Menaksir luas bangun datar tidak beraturan 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Wordwall 22 

3. Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Senin 16 

Januari 2023 di kelas VII D dan kelas VII E. Pada 

pertemuan yang terakhir ini peneliti membagikan 

instrumen angket minat belajar serta post-test 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Media pembelajaran Wordwall dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa melalui 

tampilannya yang menarik. Shofiya et all., (2022) 



73 
 

 
 

mengatakan tingginya kecenderungan serta perhatian 

siswa dapat muncul karena penggunaan media 

pembelajaran yang bagus dan menarik (Shofiya Launin 

et al., 2022). Pendapat lain dari Susanto (2016) 

mengatakan minat belajar dapat timbul dari dorongan 

dari diri seseorang, yang dapat  menguntungkan dan 

memberi kesenangan. Kesenangan merupakan salah 

satu indikator dari minat belajar. Menggunakan media 

digital dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa (Pradani, 2022). 

Sehingga, melibatkan media pembelajaran berbasis 

game online Wordwall merupakan usaha dalam 

menunbuhkan minat belajar siswa. 

Robert Talbert’s mengatakan dalam Bates 

(2019) pemilihan media pembelajaran harus  

memperhatikan empat prinsip berikut: 1) penyajian 

materi fokus pada ide pokok dan tampilannya harus 

menarik agar siswa dapat dengan mudah memahami, 

2) durasi tidak terlalu lama, jika banyak materinya 

dapat dipisah menjadi beberapa bagian, 3) materi 

harus valid dan tampilan dapat mendeskripsikan 

materi dengan pendekatan yang konkret, 4) Kualitas 

visual dan audio harus dapat terlihat dan terdengar 

dengan jelas. 
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Dari prinsip diatas kita ketahui bahwa media 

pembelajaran dikatakan efektif dalam memfasilitasi 

proses pembelajaran apabila dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dan komponen-komponen 

pembelajaran. Media Wordwall yang digunakan 

peneliti sudah memenuhi keempat prinsip diatas 

sehingga diharapkan efektif dalam upaya 

menumbuhkan pemahaman konsep siswa. Penjelasan 

materi pada media Wordwall tersebut juga sudah 

dibuat sesuai dengan materi sertakuis yang terdapat 

pada Wordwall dibuat sedemikian rupa agar dapat 

mengiring siswa dalam membangun atau menemukan 

sebuah konsep matematika. Sehingga harapannya akan 

tumbuh kemampuan pemahaman konsep dari dalam 

diri siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

Wordwall, seperti yang dikatakan oleh Sari Y (2022) 

bahwa aplikasi Wordwalll efektif dalam peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa. 
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B. Analisis Data  
1. Analisis Uji Instrumen 

1) Angket 

a. Uji Validitas 

Uji ini untuk menentukan butir 

pertanyaan/pernyataan pada instrumen yang 

akan digunakan valid atau tidak. Apabila butir 

soal pada instrumen dikatakan valid maka 

layak digunakan. Uji ini menggunakan rumus 

korelasi product moment. 

Berikut hasil uji validitas pada instrumen 

angket minat belajar yang terdapat 31 butir 

pertanyaan. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Angket Minat 

Belajar Tahap I 

Butir 
Soal 

Minat 
Belajar  
Siswa 

Rtabel 

𝜶 = 0,05 
n = 33 

Keterangan 

Rhitung 

1 0,678 0,344 VALID 
2 0,589 0,344 VALID 
3 0,445 0,344 VALID 
4 0,577 0,344 VALID 
5 0,737 0,344 VALID 
6 0,418 0,344 VALID 
7 0,601 0,344 VALID 
8 0,735 0,344 VALID 
9 0,42 0,344 VALID 

10 0,381 0,344 VALID 
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11 0,163 0,344 TIDAK 
VALID 

12 0,41 0,344 VALID 
13 0,74 0,344 VALID 
14 0,512 0,344 VALID 
15 0,738 0,344 VALID 
16 0,537 0,344 VALID 
17 0,513 0,344 VALID 
18 0,526 0,344 VALID 
19 0,247 0,344 TIDAK 

VALID 
20 0,404 0,344 VALID 
21 0,551 0,344 VALID 
22 0,739 0,344 VALID 
23 0,592 0,344 VALID 
24 0,529 0,344 VALID 
25 0,489 0,344 VALID 
26 0,541 0,344 VALID 
27 0,586 0,344 VALID 
28 0,711 0,344 VALID 
29 0,657 0,344 VALID 
30 0,313 0,344 TIDAK 

VALID 
31 0,153 0,344 TIDAK 

VALID 

Jika rhitung ≥ rtabel butir tersebut dianggap 

sah menurut uji validitas tersebut rtabel untuk 

jumlah responden 33 dengan tingkat signifikan 

0.05 adalah 0,344. 

Dari tabel diatas terdapat 4 soal tidak 

layak digunakan. Selanjutnya, dilakukan uji 

validitas tahap 2 diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 2 Uji Validitas Angket Minat 

Belajar Tahap II 

Butir 
Soal 

Minat 
Belajar 
Siswa 

Rtabel 

𝜶 = 0,05 
n = 33 

Keterangan 

Rhitung 

1 0,704 0,344 VALID 
2 0,609 0,344 VALID 
3 0,454 0,344 VALID 
4 0,575 0,344 VALID 
5 0,738 0,344 VALID 
6 0,406 0,344 VALID 
7 0,622 0,344 VALID 
8 0,728 0,344 VALID 
9 0,409 0,344 VALID 

10 0,369 0,344 VALID 
12 0,418 0,344 VALID 
13 0,747 0,344 VALID 
14 0,485 0,344 VALID 
15 0,739 0,344 VALID 
16 0,575 0,344 VALID 
17 0,561 0,344 VALID 
18 0,567 0,344 VALID 
20 0,368 0,344 VALID 
21 0,553 0,344 VALID 
22 0,743 0,344 VALID 
23 0,612 0,344 VALID 
24 0,556 0,344 VALID 
25 0,441 0,344 VALID 
26 0,555 0,344 VALID 
27 0,562 0,344 VALID 
28 0,715 0,344 VALID 
29 0,664 0,344 VALID 

Pada hasil diatas dinyatakan 27 item soal 

valid. Hasilnya, instrumen angket minat belajar 
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yang semula berjumlah 31 butir, kini terdapat 

27 butir soal yang dapat atau layak digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dianggap valid, kemudian 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

seberapa konsisten kemunculannya pada 

angket minat belajar. Rumus alpha cronbach 

digunakan dalam uji reliabilitas penelitian ini. 

Diperoleh 27 soal yang valid dan dapat 

digunakan pada instrumen angket minat 

belajar. Uji reliabilitas kemudian dijalankan 

terhadap 27 soal yang valid tersebut. 

Hasil dari uji reliabilitas pada instrumen 

angket minat belajar dinyatakan reliabel 

apabila r11 > rtabel pada tingkat signifikan 0,05. 

Hasil dari uji reliabilitas 27 butir soal pada 

instrumen angket minat belajar dikatakan 

reliabel yakni dengan nilai r11 = 0,922 untuk 

rtabel = 0,344. Sehingga r11 > rtabel dan dinyatakan 

semua butir reliabel. Hasil terlampir.  

2) Tes 

a. Uji Validitas 

Uji ini bertujuan mengetes apakah butir 

pertanyaan yang akan digunakan valid atau 
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tidak. Apabila butir soal pada instrumen 

dikatakan valid maka layak digunakan dan 

untuk pertanyaan tidak valid maka tidak akan 

dipakai. Uji ini menggunakan rumus korelasi 

product moment. 

Berikut hasil uji validitas pada instrumen 

tes pemahaman konsep yang terdapat 7 butir 

pertanyaan. 

Tabel 4. 3 Uji Validitas Post-test 

Pemahaman Konsep 

Butir 
Soal 

Pemahaman 
Konsep 
Siswa 

Rtabel 

𝜶 = 
0,05 

n = 33 

Keterangan 

Rhitung 
1 0,9197 0,344 VALID 
2 0,7899 0,344 VALID 
3 0,7972 0,344 VALID 
4 0,8065 0,344 VALID 
5 0,7454 0,344 VALID 
6 0,8858 0,344 VALID 
7 0,9243 0,344 VALID 

Hasil diatas menunjukan rhitung ≥  rtabel 

sehingga butir tersebut dianggap sah menurut 

uji validitas tersebut dengan tingkat signifikan 

5% dan rtabel = 0,344. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dianggap valid, kemudian 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 



80 
 

 
 

seberapa konsisten kemunculannya pada post-

test pemahaman konsep. Rumus alpha 

cronbach digunakan dalam uji reliabilitas 

penelitian ini. 

Diperoleh 7 pertanyaan valid yang 

layak digunakan. Uji reliabilitas kemudian 

dijalankan terhadap 7 soal yang valid. Berikut 

hasil uji reliabilitas pada instrumen post-test: 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas Post-test 

Pemahaman Konsep 
Butir soal Varians 

1 4,3011 
2 0,6269 
3 0,767 
4 0,6553 
5 2,1477 
6 0,6761 
7 2,4432 

∑ 𝑆2 11,617 

𝑆2 51,114 
𝑟11 0,90150 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,344 
Keterangan Reliabel 

Hasil dari uji reliabilitas diatas 

menunjukan dari soal yang sudah diuji 

kevalidannya kemudian dilakukan uji 

realibiltasnya memperoleh hasil bahwa semua 

butir soal dinyatakan reliabel. Sehingga soal 

pada intrumen tes pemahaman konsep 
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dikatakan valid dan reliabel dan layak 

digunakan. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji dilkukan untuk menentukan tingkat 

kesulitan soal dan kemudian dikategorikan 

dalam tingkatan mudah, sedang, atau sulit. 

Dibawah ini hasil uji tingkat kesulitan soal post-

test: 

Tabel 4. 5 Uji Tingkat Kesukaran Soal Post-

test 

Butir 
Soal 

𝒙 Skor 
Maks 

TK Keterangan 

1 8,36 12 0,70 Sedang 
2 2,76 4 0,69 Sedang 
3 2,73 4 0,68 Sedang 
4 2,70 4 0,67 Sedang 
5 2,91 8 0,36 Sedang 
6 2,64 4 0,66 Sedang 
7 5,55 8 0,69 Sedang 

Dari hasil uji tingkat kesukaran diatas 

menunjukan hasil untuk semua butir soal 

dinyatakan dalam tingkatan sedang. Zainal 

Arifin (2017) mengatakan suatu instrumen 

memiliki tingkat kesukaran yang seimbang, 

maka soal tersebut dikatakan baik dan dapat 

digunakan. 
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d. Uji Daya Pembeda 

Uji ini untuk mengevaluasi seberapa baik 

suatu soal dapat membedkan siswa menjadi 

kelompok berkemampuan tinggi dan rendah 

berdasarkan kemampuan mereka. Berikut 

adalah hasil uji daya pembeda soal post-test: 

Tabel 4. 6 Uji Daya Pembeda Soal Post-test 

Butir 
Soal 

𝒙𝑨̅̅ ̅ 𝒙𝑩̅̅̅̅  DB Keterangan 

1 10,33 6,22 0,34 Baik 
2 3,78 2,00 0,44 Sangat Baik 
3 3,33 1,78 0,39 Baik 
4 3,44 1,89 0,39 Baik 
5 4,44 2,00 0,31 Baik 
6 3,44 1,67 0,44 Sangat Baik 
7 7,44 3,78 0,46 Sangat Baik 

Hasil uji daya pembeda diatas 

menunjukan bahwa daya pembeda antara 

kelompok atas dan bawah soal dalam kategori 

baik dan sangat baik. Sehingga, semua butir 

soal instrumen tersebut layak digunakan. 

Sehingga peneliti akan menggunakan ke 7 soal 

tersebut. 

2. Analisis Data Tahap Awal 

a. Uji Normalitas 

Uji untuk memastikan apakah data populasi 

berdistribusi normal atau sebaliknya. 
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Diadakannya uji normalitas pada populasi karena 

agar sampel yang didapatkan representative 

(Ahya, 2022). Rumusnya menggunakan uji 

Liliefors. Menggunakan rumus uji Liliefors 

dikarenakan jumlah sampel dalam penelitian ini 

<50. Menurut Matondang (2012) mengatakan 

Teknik Liliefors digunakan  apabila rentang data 

tidak lebih dari 50 (Oktaviani & Notobroto, 2014). 

Hipotesis dari uji ini adalah: 

H0 : data bedistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Dengan taraf signifikansi yaitu 5% H0 diterima 

apabila Lhitung <  Ltabel, sebaliknya apabila Lhitung > 

Ltabel H1 diterima tolak H0. Berikut hasil dari uji 

normalitas populasi kelas VII: 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Awal Kelas VII 

Kelas Rata-

rata 

Lhitung Ltabel Keterangan 

VII A 51,4285 0,160731 0,1641 Normal 

VII B 51,4615 0,153268 0,1699 Normal 

VII C 52,3928 0,079156 0,1641 Normal 

VII D 55,8462 0,16144 0,1699 Normal 

VII E 54,88 0,082835 0,1726 Normal 

VII F 55,407 0,1332 0,1665 Normal 

VII G 56, 148 0,090408 0,1665 Normal 
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Hasil diatas menunjukan bahwa semua data 

kelas VII berdistribusi normal, yang ditunjukkan 

dengan angka Lhitung<Ltabel atau H0 diterima. 

b. Uji Homogenitas 

Uji dengan tujuan menentukan apakah 

populasi berasal dari varians yang sama atau 

sebaliknya. Uji ini menggunakan rumus uji Barlett 

dengan hipotesis: 

H0 = Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

- Mencari varians gabungan dengan rumus: 

𝑠2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛1 − 1)
) 

𝑠2 = (
18313,95

180
) 

𝑠2 = 101,744154 

- Mencari nilai B dengan rumus: 

𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 

𝐵 = 2,0075 x 180 

𝐵 = 361,35 
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- Mencari nilai 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln 10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖

2} 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ln 10 x (361,35 – 356,9) 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,228 

Kriteria pengambilan keputusan adalah H0 

diterima apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 

data tersebut memiiki varians yang sama 

(homogen). 

Berikut hasil uji homogenitas siswa kelas VII 

dengan menggunakan uji Barlett: 

Tabel 4. 8 Uji Homogenitas Awal Kelas VII 

Kelas Jumlah N 𝒙 𝒔𝟐 Standar 

Deviasi 

VII A 1440 28 51,4285 65,14 8,0711 

VII B 1338 26 51,4615 140,6 11,859 

VII C 1467 28 52,3928 128,9 11,354 

VII D 1452 26 55,8462 150,6 12,275 

VII E 1372 25 54,88 83,69 9,1484 

VII F 1496 27 55,407 81,17 9,0096 

VII G 1516 27 56, 148 64,28 8,0177 
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Dengan nilai dk = k – 1 = 7 – 1 = 6 dan taraf 

sifnifikan 0,05 maka 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,592 dan 

diperoleh 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 10,228, maka 𝜒2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau H0 diterima yang artinya data 

homogen. 

3. Analisis Data Tahap Akhir 

Data hasil angket dan post-test yang didapat 

kemudian di analisis pada tahap ini. 

a. Analisis Minat Belajar Matematika 

1) Uji Normalitas 

Uji ini untuk menentukan apakah data 

angket minat belajar berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini menggunakan uji Liliefors 

hipotesis dari uji ini adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannnya yaitu dengna tingkat 

signifikan 5% apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H0 

diterima, sebaliknya apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H1 

diterima atau tolak H0. Berikut hasil uji data 

sampel dari angket minat belajar: 
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Tabel 4. 9 Uji Normalitas Tahap Akhir 

Minat Belajar 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,067677 0,1699 Normal 

Kontrol 0,165278 0,1726 Normal 

Dari hasil data diatas menunjukan bahwa 

kedua kelas memperoleh nilai Lhitung < Ltabel 

sehingga data keduanya berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji untuk menentukan apakah sampel 

dengan angket minat belajar memiliki varian 

sama atau sebaliknya. Rumusnya menggunakan 

uji Barlett. Hipotesisnya adalah: 

H0 : Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

- Mengcari varians gabungan menggunakan 

rumus: 

𝑠2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛1 − 1)
) 

𝑠2 = (
4118,814

49
) 

𝑠2 = 84,057 

- Mencari nilai B menggunakan rumus: 
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𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 

𝐵 = 1,924 x 49 

𝐵 = 94,304 

- Menentukan nilai 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menggunakan 

rumus: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln 10) {𝐵

− ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2} 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ln 10 x (94,304 – 94,09) 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4916 

Kriteria pengujiannnya yaitu dengna 

tingkat signifikan 5% apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H0 diterima, sebaliknya apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H1 diterima atau tolak H0. Berikut hasil uji 

homogenitas data sampel dari angket minat 

belajar: 

Tabel 4. 10 Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Minat Belajar 
Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2187 1711 

N 26 25 

𝑥̅ 84,11538 68,44 
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𝑠2 72,42615 96,173 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 0,4916 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 3,84 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

jika H0 diterima untuk 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

berarti kedua sampel diambil dari data yang 

homogen dengan varians yang sama. 

3) Ketercapaian Minat Belajar Matematika 

Apabila 75% siswa di klompok eksperimen 

memiliki nilai minat belajar minimal berada pada 

kategori tinggi, maka pembelajaran dikatakan 

efektif. 

Berikut langkah dalam menentukan 

pengkategorian kemampuan minat belajar 

dengan menggunakan rerata hipotetik: 

- Mencari skor maksimal 

Skor maksimal = jumlah soal x skor skala 

terbesar 

Skor maksimal = 27 x 4 

Skor maksimal = 108 

- Mencari skor minimal 

Skor minimal = jumlah soal x skor skala 

terkecil 
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Skor minimal = 27 x 1 

Skor minimal = 27 

- Mencari mean teoretik (𝜇) 

Mean teoretik (𝜇) = ½ (Skor maksimal + skor 

minimal) 

Mean teoritik (𝜇) = ½ ( 108 + 27) 

Mean teoritik (𝜇) = 67,5 

- Mencari standar Deviasi (𝜎) 

Standar Deviasi (𝜎) = 
1

6
 (Skor maksimal – skor 

minimal) 

Standar Deviasi (𝜇) = 1/6 (108 – 27) 

Standar Deviasi (𝜇) = 13,5 

Setelah ditemukan hasil seperti diatas 

maka masukkan nilai tersebut kedalam pedoman 

kategorisasi minat belajar yang tertera dalam 

bab sebelumnya, dan berikut adalah pedoman 

yang digunakan untuk menentukan interval 

pengkagorian minat belajar.: 

Tabel 4. 11 Kategori Ketercapaian Minat 

Belajar Kelas Eksperimen 

Skor Minat Belajar 
Matematika 

Kategori 

𝑋 < 47,25 Sangat Rendah 

47,25 < 𝑋 ≤ 60,75 Rendah 
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60,75 < 𝑋 ≤ 74,25 Sedang 

74,25 < 𝑋 ≤ 87,75 Tinggi 

𝑋 > 87,75 Sangat Tinggi 

Selanjutnya mengklasifikasikan nilai minat 

belajar yang diperoleh pada setiap kategori yang 

sesuai dengan pedoman diatas dengan cara 

menghitung persentase setiap kategori. Berikut 

hasil persentase pengkategorian minat belajar 

siswa: 

Tabel 4. 12 Persentase Ketercapaian Minat 

Belajar Kelas Eksperimen 

Kriteria Frekuensi % 

Sangat Rendah 0 0 

Rendah 0 0 

Sedang 3 11,5% 

Tinggi 13 50% 

Sangat Tinggi 10 38,5% 

Hasil tersebut menunjukan bahwa 

terdapat 50% siswa yang mendapatkan skor 

minat belajar ada di kategori tinggi dan 38,5% 

siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi 

sehingga jumlah siswa yang minat belajarnya ada 

di kategori minimal tinggi adalah 88,5%. 
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Sehingga dapat dikatakan penelitian ini efektif 

karena ada lebih dari 75% siswa yang kondisi 

minat belajar matematika nya ada pada kategori 

minimal tinggi. 

b. Analisis Pemahaman Konsep Matematika 

1) Uji Normalitas 

Uji guna menentukan data sampel dengan 

post-test pemahaman konsep berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan 

uji Liliefors. Hipotesis dari uji ini adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannnya yaitu dengna tingkat 

signifikan 5% apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H0 

diterima, sebaliknya apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  H1 

diterima atau tolak H0. Berikut hasil uji 

normalitas data hasil dari post-test pemahaman 

konsep: 

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Tahap Akhir 

Pemahaman Konsep 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,1385 0,1699 Normal 

Kontrol 0,1325 0,1726 Normal 
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Dari hasil data diatas menunjukan bahwa 

kedua kelas memperoleh nilai Lhitung < Ltabel 

sehingga data keduanya berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji guna menentukan sampel dengan post-

test pemahaman konsep berasal dari kondisi 

yang sama atau sebaliknya. Rumusnya 

menggunakan uji Barlett. Hipotesis dari uji ini 

adalah: 

H0 : Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

- Mencari varians gabungan dengan rumus: 

𝑠2 = (
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑆𝑖

2

∑(𝑛1 − 1)
) 

𝑠2 = (
10983,12

49
) 

𝑠2 = 224,145 

- Mencari nilai B dengan rumus: 

𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 

𝐵 = 2,3505 x 49 

𝐵 = 115,175 
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- Menentukan nilai 𝜒2dengan rumus: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (ln 10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖

2} 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ln 10 x (115,175 – 113,58) 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,5907 

Kriteria pengujiannnya yaitu dengan 

tingkat signifikan 5% apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H0 diterima, sebaliknya apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H1 diterima atau tolak H0. Berikut hasil uji 

homogenitas data sampel dari post-test 

pemahaman konsep: 

Tabel 4. 14 Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Pemahaman Konsep 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2183 1761 

N 26 25 

𝑥̅ 83,96 70,44 

𝑠2 141,87 309,84 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,5907 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,84 

Hasil data di atas menunjukkan bahwa 

nilai 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berati H0 di terima yang 
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artinya varian atau data homogen yang 

digunakan pada kedua sampel adalah sama. 

3) Ketercapaian Pemahaman Konsep Matematika 

Penelitian ini dikatakan efektif jika 

terdapat minimal 75% dari jumlah siswa kelas 

eksperimen yang memiliki skor nilai 

pemahaman konsep nya mencapai Kriteria 

Ketuntansan Minimal (KKM). Batas KKM 

pelajaran Matematika Kelas VII SMP Takhassus 

Al-Qur’an Tarub adalah 75. Berikut hasil 

perolehan nilai di kelas eksperimen, baik tuntas 

maupun tidak tuntas: 

Tabel 4. 15 Presentase Ketercapaian 

Pemahaman Konsep 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Tuntas 22 84,6% 

Tidak Tuntas 4 15,4% 

Berdasarkan hasil diatas terdapat 22 siswa 

atau 84,6% siswa kelas eksperimen yang tuntas, 

4 siswa lainnya atau sekitar 15,4% siswa tidak 

tuntas. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan 

efektif karena jumlah siswa yang mecapai 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) atau tuntas 
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ada 84,6% siswa yang mana batas minimal 

pencapaiannya adalah 75% siswa.  

c. Uji Perbedaan Rata-rata 

a) Uji perbedaan rata-rata minat belajar 

matematika 

Pengujian beda rata-rata ini untuk 

mengetahui nilai rata-rata minat belajar kelas 

eksperimen apakah lebih baik dari kelas kontrol 

atau sebaliknya. Rumusnya menggunakan Uji  

independen sampel t-test. Hipotesis dalam 

pengujian adalah: 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Siswa kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan Wordwall minat 

belajar matematikanya tidak lebih tinggi atau 

lebih rendah dibandingkan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 :  𝜇1 > 𝜇2  Minat belajar siswa kelas 

eksperimen dengan pembelajaran menggunakan 

Wordwall lebih baik dari siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Kriteria pengujian uji ini adalah dengan tigkat 

signifikan 5% H0 diterima apabila thitung < ttabel. 

Sebaliknya, H1 diterima atau H0 ditolak jika thitung 



97 
 

 
 

> ttabel. Hasil perbedaan rata-rata minat belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditunjukkan berikut ini: 

Tabel 4. 16 Uji Perbedaan Rata-rata Minat 

Belajar 

Kelas 𝒙 thitung ttabel 

Eksperimen 84,11 6,103 1,677 

Kontrol 68,44 

Hasil diatas menunjukan thitung > ttabel maka 

H0 ditolak dan terima H1 yang artinnya rata-rata 

minat belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 

b) Uji perbedaan rata-rata pemahaman konsep 

matematika 

Pengujian beda rata-rata ini untuk 

mengetahui nilai rata-rata pemahaman konsep 

kelas eksperimen apakah lebih baik dari kelas 

kontrol atau sebaliknya. Uji ini menggunakan Uji  

independen sampel t-test, berikut hipotesis nya: 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Siswa kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan Wordwall 

pemahaman konsepnya tidak lebih tinggi atau 

lebih rendah dibandingkan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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H1 :  𝜇1 > 𝜇2  Pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen pembelajaran menggunakan 

Wordwall lebih baik dari siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Kriteria pengujian uji ini adalah dengan tigkat 

signifikan 5% H0 diterima apabila thitung < ttabel. 

Sebaliknya, H1 diterima atau H0 ditolak jika thitung 

> ttabel. Hasil perbedaan rata-rata pemahaman 

konsep antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ditunjukkan berikut ini: 

Tabel 4. 17 Uji Perbedaan Rata-rata 

Pemahaman Konsep 

Kelas 𝒙 thitung ttabel 

Eksperimen 83,96 3,224 1,677 

Kontrol 70,44 

Hasil diatas menunjukan bahwa  thitung > 

ttabel  H0 ditolak maka H1 diterima yang artinya 

rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Menurut hasil wawancara dan pengamatan awal 

peneliti ditemui siswa SMP Takhassus_Al-Qur'an memiliki 

minat dan pemahaman konsep matematika yang rendah. 

Hal ini ditunjukan dengan situasi belajar yang kurang 

kondusif, terdapat siswa yang mengantuk dan mengobrol 

sendiri. Setelah diwawancarai ternyata penyebab salah 

satunya adalah karena pembelajaran yang membosankan 

dan kurang menarik. Hal ini sesuai dengan pandangan dari  

Ardani et al., (2018) menyebutkan kegiatan belajar 

matematika sangat membosankan bagi siswa disebabkan 

media yang digunakan guru di kelas kurang bervariasi. 

Penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika 

siswa juga dijelaskan oleh Yulianty (2019) yaitu 

dikarenakan cara mengajar guru yang kurang bervariasi, 

strategi yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar 

kurang menarik,  dan kebanyakan guru lebih memilih 

mengajar dengan metode secara langsung tanpa 

memikirkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik 

siswa dengan komperehensif (Yulianty, 2019). 

Marry (2002) dalam (Diyora & Mohinakhon, 2022) 

menegaskan bahwa Wordwall telah menjadi alat yang 

populer untuk mengajarkan strategi literasi dikelas. 

Aplikasi Wordwall ini memiliki banyak kuis dengan 
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template yang cantik menjadikan siswa merasa senang 

belajar matematika, dan diharapkan akan dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar matematika. 

Tingginya kecenderungan dan perhatian belajar dapat 

muncul karena penggunaan media pembelajaran yang 

bagus dan menarik (Shofiya Launin et al., 2022). Pendapat 

ini sejalan dengan (Pradani, 2022) mengatakan belajar 

melibatkan media digital terbukti bisa meningkatkan 

minat belajar siswa. Berikut beberapa contoh gambar 

template dalam media Wordwall: 

 

Gambar 4. 23 Template Kuis pada Wordwall 1 

 

Gambar 4. 24 Template Kuis pada Wordwall 2 
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Pemahaman konsep matematika siswa juga dapat 

ditingkatkan dengan memanfaatkan aplikasi Wordwall 

sebagai media yang menarik (Y. Sari, 2021). Dengan tipe 

soal/kuis yang dapat mengiring siswa dalam membangun 

sebuah konsep, maka akan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Berikut beberapa contoh soal 

kuis dalam media Wordwall yang peneliti pakai dalam 

melakukan penelitian ini: 

 

Gambar 4. 25 Contoh Kuis Bangun Datar dalam 

Media Wordwall 1 

 

Gambar 4. 26 Contoh Kuis Bangun Datar dalam 

Media Wordwall 2 
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Gambar 4. 27 Contoh Kuis Bangun Datar dalam 

Media Wordwall 3 

Dengan beberapa kelebihan yang ada dalam media 

Wordwall seperti yang telah disebutkan sebelumnya 

peneliti tergerak  ingin mengadakan penelitian dengan 

melibatkan media digital berupa aplikasi Wordwall dalam 

proses belajarnya agar siswa kelas VII SMP Takhassus Al-

Qur'an Tarub tertarik dan dapat memahami konsep 

matematika. 

Siswa kelas VII D dan VII E SMP Takhassus Al-

Qur'an Tarub menjadi sampel penelitian. Kelas VII D 

merupakan kelompok eksperimen dan kelas VII E sebagai 

kelompok kontrol, pengambilan sampel ini dengan cara 

random tentunya setelah melakukan analisis terhadap 

semua populasi kelas VII yang sudah dinyatakan normal 

dan juga homogen. Selain itu, peneliti juga membuat 

instrumen. Peneliti membuat 2 instrumen, yang pertama 

angket yaitu untuk menilai kondisi minat belajar 
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matematika siswa, dan yang kedua test untuk menilai 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Kemudian kedua instrumen tersebut dilakukan uji valid 

dan reliabel. Setelah semuanya dinyatakan valid dan juga 

reliabel maka instrumen tersebut layak untuk digunakan. 

Penelitian dilakukan selama 3x pertemuan. 

Pertemuan pertama dan kedua peneliti menyampaikan 

materi tentang bangun datar, dan pertemuan ketiga 

adalah pengerjaan angket minat belajar dan post-test 

pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya, data 

hasil dari pertemuan ketiga dianalisis. 

Analisis data tahap akhir, yang pertama terhadap 

minat belajar. Didapat nilai rata-rata minat belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen adalah 84,11, 

dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68,44. Data 

tersebut memperlihatkan bahwa skor rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol berdasarkan 

hasil tersebut. Selain itu ketercapaian minat belajar, 

terdapat lebih dari 75% siswa ada pada kategori minat 

belajar minimal tinggi yakni sebanyak 88,5%. Data 

tersebut memperlihatkan kondisi minat belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen relatif baik. 

Dimana 13 siswa termasuk dalam kategori tinggi, 10 siswa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan 3 siswa 
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termasuk dalam kategori sedang. Hasilnya, sehingga dapat 

dikatakan media pembelajaran Wordwall efektif terhadap 

minat belajar matematika siswa. 

Kedua analisis data pemahaman konsep. Data 

pemahaman konsep matematika siswa diperoleh skor 

rata-rata kelas eksperimen 83,96 dan skor rata-rata kelas 

kontrol adalah 70,44. Data tersebut terlihat bahwa rata-

rata kelas eksperimen lebih menonjol dari dengan kelas 

kontrol. Kemudian ketercapaian pemahaman konsep, 

terdapat 84,6% siswa kelas eksperimen yang memperoleh 

skor pemahaman konsep di atas KKM dari batas minimal 

75% siswa. Sehingga dapat dikatakan media 

pembelajaran Wordwall efektif terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sadar terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. Masalahnya dikarenakan keterbatasan 

penelitian. Pertama, kondisi waktu penelitian yang 

singkat. Selama penelitian ini peneliti harus 

menyesuaikan waktu penelitian dengan materinya. 

Meskipun demikian namun peneliti dapat menjalankan 

penelitian sesuai dengan syarat penelitian ilmiah. Kedua 

adalah keterbatasan fasilitas. Fasilitas dalam sekolah 
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belum terlalu memadai untuk dilakukan pembelajaran 

dengan berbasis digital yang mana pembelajaran ini 

sangat membutuhkan alat teknologi yang lengkap. Pada 

sekolah tersebut fasilitas untuk mengajar hanya sebatas 

papan tulis dan LCD atau proyektor untuk presentasi. 

Namun, dengan keterbatasan tersebut peneliti juga masih 

bisa menangani dengan menggunakan alat teknologi yang 

ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memperoleh hasil yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan 

signifikan tersebut dapat ditunjukan dengan: 

1. Ketercapaian minat belajar matematika kelas 

eksperimen mencapai 88,5% siswa yang berada pada 

kategori minimal tinggi dari batas minimal 75%.  

2. Ketercapaian pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen menunjukan 84,6% siswa yang dapat 

mememperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntatasan 

Minimal (KKM) yang mana batas minimal nya adalah 

75%. 

3. Rata-rata minat belajar kelompok eksperimen lebih baik 

dari kelompok kontrol. Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata 84,11 kelas kontrol memperoleh 68,44. 

4. Rata-rata pemahaman konsep kelompok eksperimen 

lebih baik dari kelompok kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 83,96 dan kelas kontrol 

memperoleh 70,44. 

Hasil penelitian diatas dikatakan bahwa hasil minat 

belajar dan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen yang melibatkan media Wordwall dalam 
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pembelajaran lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional tanpa media 

Wordwall. Dapat disimpulkan penggunaan media 

pembelajaran Wordwall efektif terhadap minat belajar dan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP 

Takhassus Al-Qur'an Tarub. 

B. Saran 

1. Seiring perkembangan teknologi saat ini ada baiknya jika 

pembelajaran melibatkan teknologi didalamnya agar 

memudahkan guru dalam memaparkan materi serta 

membuat proses belajar lebih nyata. 

2. Media pembelajaran Wordwall bisa dijadikan pilihan 

guru dalam proses belajar supaya makin bervariasi dan 

siswa tidak merasa bosan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, media Wordwall ini agar 

dikembangkan lebih luas lagi dengan menggunakan 

aspek dan materi lain yang berbeda.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Profil Sekolah 

PROFIL SEKOLAH 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub 

Alamat Sekolah : Jl. Anggrek No. 09 Komplek Ponpes Al-

Amin Bulakwaru Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal 

Nama Kepala Sekolah  : Hj. Nurlaeli Fajriyah S.Ag 

Visi 

Terwujudnya pendidikan yang demokratis dan Qur’ani serta 

Unggul dalam Prestasi diberbagai bidang pengetahuan 

berdasarkan Iman dan Taqwa. 

Misi 

1. Memperluas kesempatan memperoleh pendidikan 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal 

dengan potensi yang dimiliki. 



116 
 

 
 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah, sekaligus membekali 

ketrampilan ataupun keahlian dibidang tertentu. 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap Al-Qur’an  sebagai 

ajaran agama yang dianut dan juga budaya bangsa, sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

5. Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga dengan 

memathui tata tertib sekolah yang dijabarkan dalam point-

point potensial. 

6. Menyediakan wahana pembinaan siswa bidang non 

akademik melalui pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 

yang potensial. 

7. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 

potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih 

optimal. 

8. Menciptakan hubungan tata kerja yang harmonis, 

profesional yang dilandasi semangat persaudaraan. 

9. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar 

dapat meningkatkan pemberdayaan potensi diri dalam 

kewirausahaan, ketrampilan, kemandirian. Kesehatan dan 

disiplin para siswa. 
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Lampiran 2: Daftar Nama Kelas Uji Coba 

DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA (VIII C) 

No Kode Nama 

1 UC - 1 Abdul Kholil 

2 UC - 2 Ahmad Nasrul Fajri 

3 UC - 3 Arfian Bintang Julianda 

4 UC - 4 Durrotun Zanuba 

5 UC - 5 Eka Rizki Hidayah 

6 UC - 6 Evan Lu'luil Fadilah 

7 UC - 7 Faizal Dwi Syah Putra 

8 UC - 8 Fatikhatun Nurussyifa 

9 UC - 9 Fika Salsabila 

10 UC - 10 Hibatullah Luthfi Setiawan 

11 UC - 11 M. Daffa Almuzaki 

12 UC - 12 M. Arsyad Muinudillah 

13 UC - 13 Moh. Fazril Alif 

14 UC - 14 Moh. Latif 

15 UC - 15 Moh. Yafi Alifudin 

16 UC - 16 Mohamad Hafizhan Azinudin 

17 UC - 17 Mohammad Rifai 

18 UC - 18 Muchammad Nu'man Khanafi 

19 UC - 19 Muhamad Alwan Rojabi 

20 UC - 20 Muhammad Faissol Mubarok 

21 UC - 21 Muhammad Abilfaidi Dzinnun 

22 UC - 22 Muhammad Adnan Alfattah 

23 UC - 23 Muhammad Any Hilal Maisus 

24 UC - 24 Muhammad Artha Ha'is Arafi 

25 UC - 25 Muhammad Azka Mukhsinin 
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26 UC - 26 Nayra Pramasari 

27 UC - 27 Neng Almas Diyaulhaq 

28 UC - 28 Nilna Putri Atiturrohmah 

29 UC - 29 Rafy Nurhidayah Tulloh 

30 UC - 30 Rifa Alfai 

31 UC - 31 Saeful Fahri 

32 UC - 32 Vanneza Febriyani 

33 UC - 33 Zahrotun Mufidah 
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Lampiran 3: Daftar Nama Kelas Eksperimen 

DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN 

No Kode Nama 

1 E - 1 Agustin Lutfianti 

2 E - 2 Althifa Arofati Rochimah 

3 E - 3 Amanda Zahra Julianti 

4 E - 4 Amanina Ayuni Fadilah 

5 E - 5 Amelia Amandari 

6 E - 6 Aprilivia Salsabila 

7 E - 7 Arini Nur Aulia 

8 E - 8 Dhea Athiya Luthfi 

9 E - 9 Dinda Hayatunnufus 

10 E - 10 Fannes Aisha Putri 

11 E - 11 Fauziah Azzahra 

12 E - 12 Fitria Nufathul Nazwa 

13 E - 13 Gania Celcy Firdaus 

14 E - 14 Ifadloh Robbilizzati 

15 E - 15 Marsya Lutfiana Sari 

16 E - 16 Naura Nadhifah Bilqis 

17 E - 17 Nilna Naimatul Ulya 

18 E - 18 Nur Aeni 

19 E - 19 Nur Laelatul Nisa 

20 E - 20 Safa Rizki Aulia 

21 E - 21 Salma Dini Aulia 

22 E - 22 Salsa Khirani Damayanti 

23 E - 23 Siti Aynun Istiqomah 

24 E - 24 Suci Rahma Agustiani 

25 E - 25 Syaqiela Almira Balqis 

26 E - 26 Zivana Anjani 
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Lampiran 4: Daftar Nama Kelas Kontrol 

DAFTAR NAMA KELAS KONTROL 

No Kode Nama 

1 K - 1 Al Umi Inayah 

2 K - 2 Alisa Qotrunada 

3 K - 3 Amira Nabila Fiyatsi 

4 K - 4 Andita Putri Zahra 

5 K - 5 Annisa Al Fairuz Sholikha 

6 K - 6 Auva Inayatul Khasanah 

7 K - 7 Kanaya Tsabita Najwa 

8 K - 8 Khanza Dhia Adeliani Putri 

9 K - 9 Kiya Fizri Ilmiati 

10 K - 10 Manda Artiara Rumambi 

11 K - 11 Mayada Hilyatul Auliya 

12 K - 12 Muizzah Nur Khifa 

13 K - 13 Mutmainnah 

14 K - 14 Najwa Assyifa Ramadhani 

15 K - 15 Nur Khalifah 

16 K - 16 Nur Oktaviani 

17 K - 17 Ririn Ifani 

18 K - 18 Seila Najwa Putri 

19 K - 19 Syaffa Al Zahra 

20 K - 20 Syakira Azra 

21 K - 21 Syiva Aulia Rizqi 

22 K - 22 Talitha Salsabila 

23 K - 23 Ulqi Diyanatun Nur Asyfi 

24 K - 24 Zafira Izzika Khan 

25 K - 25 Zafirah Izzati Talita 
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Lampiran 5: Daftar Nilai UAS Gasal Kelas VII 

DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) GASAL 

KELAS VII TAHUN 2022/2023 

Kelas VII A VII B VII C VII D VII E VII F VII G 

1 40 34 30 40 40 40 40 

2 40 36 30 40 40 42 46 

3 42 40 34 42 42 44 48 

4 42 40 41 44 42 46 48 

5 44 42 42 46 44 46 48 

6 44 42 44 46 46 48 48 

7 46 42 44 46 50 50 50 

8 46 42 46 48 50 50 50 

9 46 42 46 48 52 50 52 

10 48 46 46 50 52 50 52 

11 48 46 48 50 54 50 52 

12 48 48 48 52 54 52 54 

13 50 48 52 52 56 52 56 

14 52 48 52 52 56 54 56 

15 52 52 54 54 58 54 56 

16 50 54 54 56 58 56 58 

17 52 54 56 56 58 60 58 

18 52 54 58 58 60 60 60 

19 52 56 60 60 60 60 60 

20 54 60 60 60 62 60 60 

21 54 62 60 70 64 64 60 

22 54 64 60 72 66 64 62 

23 60 64 64 74 68 64 62 

24 60 68 64 76 70 70 68 

25 62 72 66 80 70 70 70 
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26 62 82 68 80  70 70 

27 70  70   70 72 

28 70  70     
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Lampiran 6: Uji Validitas Angket Minat Belajar Tahap I 

UJI VALIDITAS ANGKET MINAT BELAJAR TAHAP I 
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Lampiran 7: Uji Validitas Angket Minat Belajar Tahap II 

UJI VALIDITAS ANGKET MINAT BELAJAR TAHAP II  
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Lampiran 8: Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar 

UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT BELAJAR 
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Lampiran 9: Uji Validitas Posttest 

UJI VALIDITAS POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP 

Responden 
No Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7  
Max 12 4 4 4 8 4 8 44 

UC - 1 8 3 3 3 2 3 6 28 
UC – 2 8 2 3 2 4 3 5 27 
UC – 3 8 3 3 2 4 3 5 28 
UC – 4 12 3 4 4 6 4 7 40 
UC – 5 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 6 8 3 3 3 2 2 6 27 
UC – 7 6 2 2 2 1 2 3 18 
UC – 8 8 3 2 3 2 3 6 27 
UC – 9 12 4 4 4 6 4 8 42 

UC – 10 6 2 2 2 2 1 5 20 
UC – 11 8 2 3 2 2 3 5 25 
UC – 12 10 3 3 2 4 3 5 30 
UC – 13 8 3 4 4 2 3 6 30 
UC – 14 8 2 3 2 4 2 5 26 
UC – 15 8 2 2 3 2 2 6 25 
UC – 16 6 2 2 2 4 2 4 22 
UC – 17 6 2 3 2 2 2 5 22 
UC – 18 8 2 3 3 2 3 5 26 
UC – 19 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 20 11 3 3 3 2 3 6 31 
UC – 21 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 22 6 2 1 2 2 2 4 19 
UC – 23 8 2 2 2 4 2 4 24 
UC – 24 8 2 4 3 2 3 6 28 
UC – 25 10 3 3 3 2 2 5 28 
UC – 26 10 4 2 3 4 3 7 33 
UC – 27 11 4 3 4 4 3 8 37 
UC – 28 10 3 3 4 2 3 8 33 
UC – 29 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 30 8 3 2 3 2 3 5 26 
UC – 31 10 2 2 3 1 2 5 25 
UC – 32 10 4 4 3 4 4 7 36 
UC – 33 12 4 4 3 6 4 8 41 
R hitung 0,919 0,789 0,797 0,806 0,745 0,885 0,924  
R tabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344  

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 10: Uji Reliabilitas Posttest 

UJI RELIABILITAS POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP 

Responden 
No Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7  
Max 12 4 4 4 8 4 8 44 

UC - 1 8 3 3 3 2 3 6 28 
UC – 2 8 2 3 2 4 3 5 27 
UC – 3 8 3 3 2 4 3 5 28 
UC – 4 12 3 4 4 6 4 7 40 
UC – 5 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 6 8 3 3 3 2 2 6 27 
UC – 7 6 2 2 2 1 2 3 18 
UC – 8 8 3 2 3 2 3 6 27 
UC – 9 12 4 4 4 6 4 8 42 

UC – 10 6 2 2 2 2 1 5 20 
UC – 11 8 2 3 2 2 3 5 25 
UC – 12 10 3 3 2 4 3 5 30 
UC – 13 8 3 4 4 2 3 6 30 
UC – 14 8 2 3 2 4 2 5 26 
UC – 15 8 2 2 3 2 2 6 25 
UC – 16 6 2 2 2 4 2 4 22 
UC – 17 6 2 3 2 2 2 5 22 
UC – 18 8 2 3 3 2 3 5 26 
UC – 19 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 20 11 3 3 3 2 3 6 31 
UC – 21 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 22 6 2 1 2 2 2 4 19 
UC – 23 8 2 2 2 4 2 4 24 
UC – 24 8 2 4 3 2 3 6 28 
UC – 25 10 3 3 3 2 2 5 28 
UC – 26 10 4 2 3 4 3 7 33 
UC – 27 11 4 3 4 4 3 8 37 
UC – 28 10 3 3 4 2 3 8 33 
UC – 29 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 30 8 3 2 3 2 3 5 26 
UC – 31 10 2 2 3 1 2 5 25 
UC – 32 10 4 4 3 4 4 7 36 
UC – 33 12 4 4 3 6 4 8 41 
R hitung 0,919 0,789 0,797 0,806 0,745 0,885 0,924  
R tabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344  
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Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
Varian 4,30 0,62 0,76 0,65 2,14 0,67 2,44  
Jumlah 
Varian 

11,61742 

Varian 
Total 

51,11364 

R11 0,90149 
R Tabel 0,344 

Keterangan Reliabel 
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Lampiran 11: Uji Tingkat Kesukaran Posttest 

UJI TINGKAT KESUKARAN POSTTEST PEMAHAMAN 

KONSEP 

Responden 
No Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7  
Max 12 4 4 4 8 4 8 44 

UC - 1 8 3 3 3 2 3 6 28 
UC – 2 8 2 3 2 4 3 5 27 
UC – 3 8 3 3 2 4 3 5 28 
UC – 4 12 3 4 4 6 4 7 40 
UC – 5 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 6 8 3 3 3 2 2 6 27 
UC – 7 6 2 2 2 1 2 3 18 
UC – 8 8 3 2 3 2 3 6 27 
UC – 9 12 4 4 4 6 4 8 42 

UC – 10 6 2 2 2 2 1 5 20 
UC – 11 8 2 3 2 2 3 5 25 
UC – 12 10 3 3 2 4 3 5 30 
UC – 13 8 3 4 4 2 3 6 30 
UC – 14 8 2 3 2 4 2 5 26 
UC – 15 8 2 2 3 2 2 6 25 
UC – 16 6 2 2 2 4 2 4 22 
UC – 17 6 2 3 2 2 2 5 22 
UC – 18 8 2 3 3 2 3 5 26 
UC – 19 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC – 20 11 3 3 3 2 3 6 31 
UC – 21 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 22 6 2 1 2 2 2 4 19 
UC – 23 8 2 2 2 4 2 4 24 
UC – 24 8 2 4 3 2 3 6 28 
UC – 25 10 3 3 3 2 2 5 28 
UC – 26 10 4 2 3 4 3 7 33 
UC – 27 11 4 3 4 4 3 8 37 
UC – 28 10 3 3 4 2 3 8 33 
UC – 29 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 30 8 3 2 3 2 3 5 26 
UC – 31 10 2 2 3 1 2 5 25 
UC – 32 10 4 4 3 4 4 7 36 
UC – 33 12 4 4 3 6 4 8 41 



130 
 

 
 

Rata-rata 8,364 2,758 2,727 2,697 2,909 2,636 5,545  
Tingkat 

Kesukaran 
0,697 0,689 0,682 0,674 0,364 0,659 0,693  

Keterangan Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg  
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Lampiran 12: Uji Daya Pembeda Posttest 

UJI DAYA PEMBEDA POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP 

Responden 
Nilai Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

UC - 9 12 4 4 4 6 4 8 42 
UC – 33 12 4 4 3 6 4 8 41 
UC – 4 12 3 4 4 6 4 7 40 
UC - 27 11 4 3 4 4 3 8 37 
UC - 32 10 4 4 3 4 4 7 36 
UC - 28 10 3 3 4 2 3 8 33 
UC - 26 10 4 2 3 4 3 7 33 
UC - 19 8 4 3 3 4 3 7 32 
UC - 5 8 4 3 3 4 3 7 32 

         
Rata-rata 
Kelas Atas 

10,3 3,7 3,3 3,4 4,4 3,4 7,4  

 

Respon
den 

Nilai Butir Soal Tot
al 1 2 3 4 5 6 7 

UC – 31 10 2 2 3 1 2 5 25 
UC - 24 8 2 2 2 4 2 4 24 
UC - 17 6 2 3 2 2 2 5 22 
UC - 16 6 2 2 2 4 2 4 22 
UC - 10 6 2 2 2 2 1 5 20 
UC - 23 6 2 1 2 2 2 4 19 
UC - 7 6 2 2 2 1 2 3 18 

UC - 29 4 2 1 1 1 1 2 12 
UC – 22 4 2 1 1 1 1 2 12 

         
Rata-rata 

Kelas 
Bawah 

6,2 2 1,7 1,8 2 1,6 3,7 
 

         
Daya 

Pembeda 
0,34
26 

0,44
44 

0,38
89 

0,38
89 

0,30
56 

0,44
44 

0,45
83 

 

Kriteria B SB B B B SB SB  
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Lampiran 13: Uji Normalitas Awal Kelas VII 

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS VII A 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian: 

Uji Liliefors 

Kriteria : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

No X Z F(z) S(z) |𝐅(𝐳) − 𝐒(𝐳)| 

1 40 -1,41598 0,07839 0,071429 0,006961 

2 40 -1,41598 0,07839 0,071429 0,006961 

3 42 -1,16819 0,121366 0,142857 0,021492 

4 42 -1,16819 0,121366 0,142857 0,021492 

5 44 -0,92039 0,178684 0,214286 0,035601 

6 44 -0,92039 0,178684 0,214286 0,035601 

7 46 -0,67259 0,250603 0,321429 0,070825 

8 46 -0,67259 0,250603 0,321429 0,070825 

9 46 -0,67259 0,250603 0,321429 0,070825 

10 48 -0,4248 0,335493 0,428571 0,093079 

11 48 -0,4248 0,335493 0,428571 0,093079 

12 48 -0,4248 0,335493 0,428571 0,093079 

13 50 -0,177 0,429755 0,464286 0,034531 

14 52 0,070799 0,528221 0,535714 0,007493 

15 52 0,070799 0,528221 0,535714 0,007493 

16 50 -0,177 0,429755 0,571429 0,141674 
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17 52 0,070799 0,528221 0,678571 0,15035 

18 52 0,070799 0,528221 0,678571 0,15035 

19 52 0,070799 0,528221 0,678571 0,15035 

20 54 0,318597 0,624984 0,785714 0,160731 

21 54 0,318597 0,624984 0,785714 0,160731 

22 54 0,318597 0,624984 0,785714 0,160731 

23 60 1,061988 0,85588 0,857143 0,001263 

24 60 1,061988 0,85588 0,857143 0,001263 

25 62 1,309786 0,904866 0,928571 0,023706 

26 62 1,309786 0,904866 0,928571 0,023706 

27 70 2,300975 0,989303 1 0,010697 

28 70 2,300975 0,989303 1 0,010697 

     

Rata-rata 51,42857 

Simpangan 

baku 
8,071113 

L hitung 0,160731 

L tabel 0,1641 

 

Berdasarkan hasil diatas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 
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Lampiran 14: Uji Homogenitas Kelas VII 

UJI HOMOGENITAS KELAS VII 

Hipotesis: 

H0 : Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Pengujian: 

Uji Barlett 

Kriteria: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

No VII A VII B VII C VII D VII E VII F VII G 

1 40 34 30 40 40 40 40 

2 40 36 30 40 40 42 46 

3 42 40 34 42 42 44 48 

4 42 40 41 44 42 46 48 

5 44 42 42 46 44 46 48 

6 44 42 44 46 46 48 48 

7 46 42 44 46 50 50 50 

8 46 42 46 48 50 50 50 

9 46 42 46 48 52 50 52 

10 48 46 46 50 52 50 52 

11 48 46 48 50 54 50 52 

12 48 48 48 52 54 52 54 

13 50 48 52 52 56 52 56 

14 52 48 52 52 56 54 56 

15 52 52 54 54 58 54 56 

16 50 54 54 56 58 56 58 
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17 52 54 56 56 58 60 58 

18 52 54 58 58 60 60 60 

19 52 56 60 60 60 60 60 

20 54 60 60 60 62 60 60 

21 54 62 60 70 64 64 60 

22 54 64 60 72 66 64 62 

23 60 64 64 74 68 64 62 

24 60 68 64 76 70 70 68 

25 62 72 66 80 70 70 70 

26 62 82 68 80  70 70 

27 70  70   70 72 

28 70  70     

Jumlah 1440 1338 1467 1452 1372 1496 1516 

Varians 65,14 140,7 128,9 150,7 83,69 81,17 64,28 

Rata-rata 51,43 51,46 52,39 55,85 54,88 55,41 56,15 

Standar 

Deviasi 
8,071 11,86 11,35 12,28 9,148 9,01 8,018 

 

Kelas 
db = 

(n-1) 

Varians 

(s2) 
(n-1) s2 Log s2 

(n-1) 

Log s2 

A 27 65,14285 1758,85 1,81386 48,9744 

B 25 140,6584 3516,46 2,14816 53,7041 

C 27 128,9140 3480,67 2,1103 56,9781 

D 25 150,695 3767,3 2,1781 54,452 

E 24 83,6933 2008,6 1,9226 46,144 

F 26 81,1737 2110,5 1,9094 49,644 
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G 26 64,2849 1671,4 1,8081 47,010 

Jumlah 180 714,562 18313, 13,890 356,90 

 

 

s2 gabungan 101,744154 

log s2 gabungan 2,00750947 

B 361,351704 

𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 10,2288322 

𝝌𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 12,592 

 

Berdasarkan hasil diatas  maka 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 diterima. 
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Lampiran 15: Hasil Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

HASIL ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 16: Hasil Angket Minat Belajar Kelas Kontrol 

HASIL ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL 
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Lampiran 17: Uji Normalitas Minat Belajar Kelas 

Eksperimen 

UJI NORMALITAS MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian: 

Uji Liliefors 

Kriteria : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

No X z F(z) S(z) |𝐅(𝐳) − 𝐒(𝐳)| 

1 67 -2,01 0,022 0,038 0,016 

2 70 -1,66 0,049 0,077 0,028 

3 72 -1,42 0,077 0,115 0,038 

4 75 -1,07 0,142 0,154 0,012 

5 76 -0,95 0,17 0,192 0,022 

6 77 -0,84 0,202 0,269 0,068 

7 77 -0,84 0,202 0,269 0,068 

8 79 -0,6 0,274 0,308 0,034 

9 80 -0,48 0,314 0,346 0,032 

10 81 -0,37 0,357 0,423 0,066 

11 81 -0,37 0,357 0,423 0,066 
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12 83 -0,13 0,448 0,462 0,014 

13 84 -0,01 0,495 0,5 0,005 

14 85 0,104 0,541 0,538 0,003 

15 87 0,339 0,633 0,615 0,017 

16 87 0,339 0,633 0,615 0,017 

17 88 0,456 0,676 0,654 0,022 

18 90 0,691 0,755 0,769 0,014 

19 90 0,691 0,755 0,769 0,014 

20 90 0,691 0,755 0,769 0,014 

21 91 0,809 0,791 0,808 0,017 

22 92 0,926 0,823 0,846 0,023 

23 93 1,044 0,852 0,885 0,033 

24 95 1,279 0,9 0,923 0,024 

25 98 1,631 0,949 0,962 0,013 

26 99 1,749 0,96 1 0,04 

      

Rata-rata 84,12 

Simpangan 

Baku 
8,51 

Lhitung 0,068 

Ltabel 0,17 

 

Berdasarkan hasil diatas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 
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Lampiran 18: Uji Normalitas Minat Belajar Kelas Kontrol 

UJI NORMALITAS MINAT BELAJAR KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian: 

Uji Liliefors 

Kriteria : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

No X z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 55 -1,37 0,085 0,08 0,005 

2 55 -1,37 0,085 0,08 0,005 

3 56 -1,27 0,102 0,12 0,018 

4 57 -1,17 0,122 0,16 0,038 

5 58 -1,06 0,144 0,2 0,056 

6 59 -0,96 0,168 0,28 0,112 

7 59 -0,96 0,168 0,28 0,112 

8 60 -0,86 0,195 0,36 0,165 

9 60 -0,86 0,195 0,36 0,165 

10 63 -0,55 0,29 0,4 0,11 

11 65 -0,35 0,363 0,44 0,077 

12 70 0,159 0,563 0,48 0,083 
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13 71 0,261 0,603 0,52 0,083 

14 72 0,363 0,642 0,6 0,042 

15 72 0,363 0,642 0,6 0,042 

16 73 0,465 0,679 0,68 1E-03 

17 73 0,465 0,679 0,68 1E-03 

18 74 0,567 0,715 0,8 0,085 

19 74 0,567 0,715 0,8 0,085 

20 74 0,567 0,715 0,8 0,085 

21 76 0,771 0,78 0,84 0,06 

22 80 1,179 0,881 0,88 8E-04 

23 83 1,485 0,931 0,92 0,011 

24 85 1,689 0,954 0,96 0,006 

25 87 1,893 0,971 1 0,029 

      

      

Rata-rata 68,44     

Simpangan 

Baku 
9,807     

L hitung 0,165     

L tabel 0,173     

Berdasarkan hasil diatas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 
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Lampiran 19: Uji Homogenitas Minat Belajar 

UJI HOMOGENITAS MINAT BELAJAR 

Hipotesis: 

H0 : Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Pengujian: 

Uji Barlett 

Kriteria: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima  

No Eksperimen Kontrol 

1 67 55 

2 70 55 

3 72 56 

4 75 57 

5 76 58 

6 77 59 

7 77 59 

8 79 60 

9 80 60 

10 81 63 

11 81 65 

12 83 70 

13 84 71 

14 85 72 
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15 87 72 

16 87 73 

17 88 73 

18 90 74 

19 90 74 

20 90 74 

21 91 76 

22 92 80 

23 93 83 

24 95 85 

25 98 87 

26 99  

 

Kelas Eksperimen Kontrol 

varians 72,42615 96,17333333 

 

Kelas db = 

(n-1) 

Varians (s2) (n-1) s2 Log s2 (n-1) 

Log s2 

Eksperimen 25 72,42615 1810,6 1,859 46,49 

Kontrol 24 96,173333 2308,1 1,983 47,59 

Jumlah 49 168,5994872 4118,814 3,84295 94,0907 

 

  



145 
 

 
 

 

s2 gabungan 84,05742543 

log s2 gabungan 1,924576084 

B 94,30422812 

𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,491672133 

𝝌𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 3,84 

Berdasarkan hasil diatas 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

  



146 
 

 
 

Lampiran 20: Hasil Posttest Pemahaman Konsep Kelas 

Eksperimen 

HASIL POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP KELAS 

EKSPERIMEN 

Responden 
Nilai Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

Nilai Max 12 4 4 4 8 4 8 44 100 

E - 1 11 4 4 4 4 3 7 37 84 

E - 2 11 4 4 4 6 3 7 39 89 

E - 3 12 4 4 3 7 4 7 41 93 

E - 4 12 4 4 3 6 4 7 40 91 

E - 5 12 4 4 4 6 4 8 42 95 

E - 6 12 4 4 4 7 4 7 42 95 

E - 7 10 4 4 4 6 3 6 37 84 

E - 8 12 4 4 4 7 4 8 43 98 

E - 9 12 4 4 4 7 4 7 42 95 

E - 10 12 4 3 4 7 3 8 41 93 

E - 11 10 4 4 4 6 4 8 40 91 

E - 12 12 3 3 4 7 4 8 41 93 

E - 13 11 4 4 4 6 3 7 39 89 

E - 14 11 4 4 4 6 3 6 38 86 

E - 15 11 4 4 4 2 4 6 35 80 

E - 16 10 3 3 3 3 3 4 29 66 

E - 17 11 4 4 4 2 4 6 35 80 
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E - 18 11 4 4 4 4 3 7 37 84 

E - 19 8 3 3 2 4 2 5 27 61 

E - 20 12 4 4 4 7 3 6 40 91 

E - 21 11 4 4 4 7 4 6 40 91 

E - 22 8 3 3 2 1 2 4 23 52 

E - 23 10 4 4 4 6 3 5 36 82 

E - 24 10 4 3 4 4 3 6 34 77 

E - 25 10 4 4 4 4 4 6 36 82 

E - 26 10 3 3 3 4 2 2 27 61 
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Lampiran 21: Hasil Posttest Pemahaman Konsep Kelas 

Kontrol 

HASIL POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 

Responden 
No Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

Nilai Max 12 4 4 4 8 4 8 44 100 

K - 1 8 3 3 3 6 3 6 32 73 

K - 2 9 3 4 3 4 3 6 32 73 

K - 3 11 4 4 4 6 4 7 40 91 

K - 4 11 4 3 4 6 4 8 40 91 

K - 5 6 3 3 2 2 2 2 20 45 

K - 6 6 3 3 3 2 2 4 23 52 

K - 7 12 4 4 4 6 4 7 41 93 

K - 8 10 4 3 3 4 2 3 29 66 

K - 9 10 3 4 3 4 3 3 30 68 

K - 10 8 3 3 2 2 3 2 23 52 

K - 11 11 4 4 3 6 4 7 39 89 

K - 12 12 3 4 3 4 4 7 37 84 

K - 13 6 3 2 2 3 2 2 20 45 

K - 14 6 2 2 2 2 3 2 19 43 

K - 15 11 4 3 4 6 4 6 38 86 

K - 16 9 4 3 2 4 2 3 27 61 
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K - 17 10 4 4 4 6 4 7 39 89 

K - 18 8 4 3 3 2 2 3 25 57 

K - 19 10 4 4 3 6 3 7 37 84 

K - 20 8 4 4 3 6 4 6 35 80 

K - 21 8 3 3 4 6 6 6 36 82 

K - 22 8 3 3 4 4 4 4 30 68 

K - 23 6 3 2 3 2 2 3 21 48 

K – 24 12 4 4 4 6 4 7 41 93 

K – 25 6 3 2 3 2 2 3 21 48 
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Lampiran 22: Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas 

Eksperimen 

UJI NORMALITAS PEMAHAMAN KONSEP KELAS 

EKSPERIMEN 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian: 

Uji Liliefors 

Kriteria : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

No X z F(z) S(z) |𝐅(𝐳) − 𝐒(𝐳)| 

1 52 -2,68 0,004 0,038 0,035 

2 61 -1,93 0,027 0,115 0,088 

3 61 -1,93 0,027 0,115 0,088 

4 66 -1,51 0,066 0,154 0,088 

5 77 -0,58 0,279 0,192 0,087 

6 80 -0,33 0,37 0,269 0,1 

7 80 -0,33 0,37 0,269 0,1 

8 82 -0,16 0,435 0,346 0,088 

9 82 -0,16 0,435 0,346 0,088 

10 84 0,003 0,501 0,462 0,04 
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11 84 0,003 0,501 0,462 0,04 

12 84 0,003 0,501 0,462 0,04 

13 86 0,171 0,568 0,5 0,068 

14 89 0,423 0,664 0,577 0,087 

15 89 0,423 0,664 0,577 0,087 

16 91 0,591 0,723 0,731 0,008 

17 91 0,591 0,723 0,731 0,008 

18 91 0,591 0,723 0,731 0,008 

19 91 0,591 0,723 0,731 0,008 

20 93 0,759 0,776 0,846 0,07 

21 93 0,759 0,776 0,846 0,07 

22 93 0,759 0,776 0,846 0,07 

23 95 0,927 0,823 0,962 0,139 

24 95 0,927 0,823 0,962 0,139 

25 95 0,927 0,823 0,962 0,139 

26 98 1,179 0,881 1 0,119 

Rata-rata 83,96 

Simpangan 

Baku 
11,91 

Lhitung 0,139 

Ltabel 0,17 

 

Berdasarkan hasil diatas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 
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Lampiran 23: Uji Normalitas Pemahaman Konsep Kelas 

Kontrol 

UJI NORMALITAS PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian: 

Uji Liliefors 

Kriteria : 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

No X z F(z) S(z) |𝐅(𝐳) − 𝐒(𝐳)| 

1 43 -1,56 0,06 0,04 0,02 

2 45 -1,45 0,074 0,12 0,046 

3 45 -1,45 0,074 0,12 0,046 

4 48 -1,27 0,101 0,2 0,099 

5 48 -1,27 0,101 0,2 0,099 

6 52 -1,05 0,147 0,28 0,133 

7 52 -1,05 0,147 0,28 0,133 

8 57 -0,76 0,223 0,32 0,097 

9 61 -0,54 0,296 0,36 0,064 

10 66 -0,25 0,4 0,4 4E-04 

11 68 -0,14 0,445 0,48 0,035 
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12 68 -0,14 0,445 0,48 0,035 

13 73 0,145 0,558 0,56 0,002 

14 73 0,145 0,558 0,56 0,002 

15 80 0,543 0,706 0,6 0,106 

16 82 0,657 0,744 0,64 0,104 

17 84 0,77 0,779 0,72 0,059 

18 84 0,77 0,779 0,72 0,059 

19 86 0,884 0,812 0,76 0,052 

20 89 1,054 0,854 0,84 0,014 

21 89 1,054 0,854 0,84 0,014 

22 91 1,168 0,879 0,92 0,041 

23 91 1,168 0,879 0,92 0,041 

24 93 1,282 0,9 1 0,1 

25 93 1,282 0,9 1 0,1 

Rata-rata 70,44 

Simpangan 

Baku 
17,6 

Lhitung 0,133 

Ltabel 0,173 

 

Berdasarkan hasil diatas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima. 
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Lampiran 24: Uji Homogenitas Pemahaman Konsep 

UJI HOMOGENITAS PEMAHAMAN KONSEP 

Hipotesis: 

H0 : Varian homogen 𝜎1
2 =  𝜎2

2 = .... = 𝜎𝑛
2 

H1 = Varian tidak homogen 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 ≠ ..... ≠ 𝜎𝑛
2 

Pengujian: 

Uji Barlett 

Kriteria: 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

No Eksperimen Kontrol 

1 52 43 

2 61 45 

3 61 45 

4 66 48 

5 77 48 

6 80 52 

7 80 52 

8 82 57 

9 82 61 

10 84 66 

11 84 68 

12 84 68 

13 86 73 
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14 89 73 

15 89 80 

16 91 82 

17 91 84 

18 91 84 

19 91 86 

20 93 89 

21 93 89 

22 93 91 

23 95 91 

24 95 93 

25 95 93 

26 98  

 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Varians 141,8784615 309,84 

 

Kelas db = (n-

1) 

Varians 

(s2) 

(n-1) s2 Log s2 (n-1) 

Log s2 

Eksperimen 25 141,87 3546,962 2,151916 53,797 

Kontrol 24 309,84 7436,16 2,491137 59,787 

Jumlah 49 451,71 10983,12 4,643054 113,58 
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s2 gabungan 224,145338 

log s2 gabungan 2,35052971 

B 115,175956 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,59074439 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,84 

 

Berdasarkan hasil diatas 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 
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Lampiran 25: Uji Perbedaan Rata-rata Minat Belajar 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA MINAT BELAJAR 

Hipotesis : 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Wordwall kurang dari atau sama dengan siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 :  𝜇1 > 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Wordwall lebih besar dari siswa kelas kontrol yang hanya 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pengujian: 

Uji Independent Sample t-test 

Kriteria: 

thitung > ttabel H0 ditolak 

No Eksperimen Kontrol 

1 67 87 

2 70 85 

3 72 83 

4 75 80 

5 76 76 

6 77 74 

7 77 74 

8 79 74 

9 80 73 

10 81 73 

11 81 72 
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12 83 72 

13 84 71 

14 85 70 

15 87 65 

16 87 63 

17 88 60 

18 90 60 

19 90 59 

20 90 59 

21 91 58 

22 92 57 

23 93 56 

24 95 55 

25 98 55 

26 99  

   

Rata-rata 84,11538 68,44 

 

Kelas n n-1 S2 (n-1)s2 1/n 

D 26 25 72,4261 1810,65 0,0384 

E 25 24 96,1733 2308,16 0,04 

Jumlah 51 49 168,599 4118,81 0,0784 

dk 49     

 

t hitung 6,103821 

t tabel 1,677 

 

Berdasarkan hasil diatas thitung > ttabel maka H0 ditolak yang 

artinya H1 diterima.   



159 
 

 
 

Lampiran 26: Uji Perbedaan Rata-rata Pemahaman 

Konsep 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA PEMAHAMAN KONSEP 

Hipotesis: 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Wordwall kurang dari atau sama dengan siswa kelas kontrol 

yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 :  𝜇1 > 𝜇2  Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Wordwall lebih besar dari siswa kelas kontrol yang hanya 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pengujian: 

Uji Independent Sample t-test 

Kriteria: 

thitung > ttabel H0 ditolak 

No Eksperimen Kontrol 

1 52 43 

2 61 45 

3 61 45 

4 66 48 

5 77 48 

6 80 52 

7 80 52 

8 82 57 

9 82 61 

10 84 66 

11 84 68 
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12 84 68 

13 86 73 

14 89 73 

15 89 80 

16 91 82 

17 91 84 

18 91 84 

19 91 86 

20 93 89 

21 93 89 

22 93 91 

23 95 91 

24 95 93 

25 95 93 

26 98  

rata-rata 83,96154 70,44 

 

Kelas n n-1 S2 (n-1)s2 1/n 

D 26 25 141,878
5 

3546,96
2 

0,03846
2 

E 25 24 309,84 7436,16 0,04 

Jumlah 51 49 451,718
5 

10983,1
2 

0,07846
2 

dk 49     

 

t hitung 3,224281 

t tabel 1,677 

Berdasarkan hasil diatas thitung > ttabel maka H0 ditolak yang 

artinya H1 diterima. 
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Lampiran 27: Modul Ajar Kelas Ekspeerimen 

MODUL AJAR (MA) KELAS EKSPERIMEN 

MODUL AJAR (MA) MATEMATIKA SMP 

BANGUN DATAR 

 

Nama 
Penyusun 

Nazila 
Nurmaulida 

Institusi SMP 
Takhassus 
Al-Qur’an 
Tarub 

Jenjang SMP Tahun 2022/2023 
Fase/Kelas D/7 Domain/Topik Bangun 

Datar 
Kata Kunci Bangun datar, 

segi empat, segi 
tiga keliling, 
luas, garis 
istimewa pada 
segitiga, luas 
bangun datar 
tidak beraturan 

Pengetahuan/ 
keterampilan 
prasayarat 

Bangun 
Datar Segi 
Empat dan 
Segi tiga 

Alokasi 
Waktu 

5 x 40 menit Jumlah 
pertemuan 

2 kali 
pertemuan 

Moda Tatap Muka Media 
Pembelajaran 

Wordwall 

Karakteristik 
Peserta 
Didik 

Regular/Tipikal Jumlah 
Peserta Didik 

25 orang 

Sarana 
Prasarana 

Ruang kelas, laptop, hp dan proyektor 

Kompetensi 
Awal 

 

INFORMASI UMUM 
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Daftar 
Pustaka 

Budhi, W.S., dkk, 2022, Matematika untuk 
SMP/MTs Kelas VII , Bandung: Erlangga. 

Profil Pelajar 
Pancasila 

1. Bernalar Kritis: Siswa dapat 
mengembangkan kemampuan nalar siswa 
untuk memproses informasi atau 
pengetahuan, mengevaluasi, menganalisis, 
mengidentifikasi, dan menggeneralisasi 
sehingga menghasilkan keputusan yang 
tepat dalam menyelesaikan permasalahan.  

2. Kreatif: Peserta mampu memodifikasi serta 
berinovasi menghasilkan sesuatu yang 
original, bermakna, bermanfaat, dan 
berdampak untuk mengatasi persoalan baik 
bagi dirinya sendiri ataupun lingkungan 
sekitar. 

3. Mandiri: Siswa memiliki hak atas 
pengembangan diri dan prestasinya yang 
didasari pada pengenalan kekuatan dan 
keterbatasan diri siswa dan situasi yang 
dihadapi, serta bertanggung jawab atas 
proses dan hasilnya. 

 

  

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi 

pembelajaran, rencana asesmen): 

Rasionalisasi Guru memberikan stimulus kepada 
siswa dengan menanyakan tentang 
jenis-jenis bangun datar yang diketahui 
siswa. Kemudian guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok untuk 
berdiskusi mengenai materi bangun 
datar yang akan dipelajari. Guru 
membimbing siswa berdiskusi tentang 
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bangun datar dengan media Wordwall. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru secara 
berkelompok. Perkelompok bergantian 
untuk presentasi didepan. Diakhir guru 
dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 

Urutan Materi 
Pembelajaran 

Sifat-sifat bangun datar segi empat, 
Keliling dan luas bangun datar segi 
empat, sifat-sifat bangun datar segi tiga, 
keliling dan luas bangun datar segitiga, 
garis istimewa pada segitiga, menaksir 
luas bangun datar tidak beraturan. 

Rencana 
Asesmen 

 Bagaimana guru menilai 
ketercapaian Tujuan Pembelajaran? 

Asesmen kelompok dilakukan dari hasil 
diskusi kelompok. 
 Jenis Assesmen 
Asesmen dilakukan dalam performa 
ketika presentasi hasil diskusi 
kelompok dan hasil portofolio dari 
lembar kerja siswa.  

Tujuan 
Pembelajaran 

Dengan menggunakan media 
pembelajaran Wordwall siswa 
diharapkan dapat: 
 Menentukan sifat-sifat bangun datar 

segi empat 
 Menentukan keliling dan luas 

bangun datar segi empat 
 Menentukan sifat-sifat bangun datar 

segi tiga 
 Menentukan keliling dan luas 

bangun datar segi tiga 
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 Mengenal garis istimewa pada 
segitiga 

 Menentukan luas bangun datar 
tidak beraturan  

Pemahaman 
Bermakna 

Bangun datar merupakan bangun yang 
memiliki 2 dimensi yaitu panjang dan 
lebar tidak memiliki tinggi dan juga 
volume, berbentuk datar, dibatasi oleh 
garis-garis lurus atau lengkung. Garis 
yang membatasi tersebut disebut sisi 
bangun datar. Jumlah dari sisi-sisi 
bangun datar disebut keliling bangun 
datar. Sedangkan luas bangun datar 
adalah daerah yang dibatasi oleh 
panjang sisi-sisi pada bangun datar 
tersebut. 

Pertanyaan 
Pemantik 

Pertemuan 1 :  
Terdapat tanah parkir sepeda motor 
dengan panjang 50 m dan lebar 20 m, 
jika untuk setiap kendaraan disediakan 
tempat dengan panjang 1 m x 1 m maka 
berapa banyak motor yang bisa 
ditampung dalam tempat parkir 
tersebut. 
Pertemuan 2 :  
1. Apa yang kalian ketahui tentang 

segitiga? 
2. Bagaimana cara mengetahui keliling 

dan luas segitiga? 
3. Apakah kalian tahu garis-garis 

istimewa pada segitiga? 
4. Bagaimana cara menghitung luas 

bangun datar tidak beraturan? 
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Urutan Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan 

Pendahuluan 
1. Siswa melakukan do’a sebelum 

belajar. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 

dan peralatan dan meminta 
siswa untuk mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan. 

3. Siswa menerima informasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan materi 
yang memiliki keterkaitan 
dengan materi sebelumnya. 

4. Siswa menerima informasi 
tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan 

5. Guru bertanya kepada siswa 
tentang penerapan bangun datar 
dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru mengaitkan materi bangun 
datar yang diajarkan dengan 
kehidupan yang nyata 

B. Kegiatan Inti 7. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 

8. Guru dan siswa belajar materi 
bangun datar dengan 
menggunakan media Wordwall 

9. Guru membagikan soal evaluasi 
kepada siswa. 

10. Siswa secara berkelompok 
mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
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11. Masing-masing kelompok maju 
bergantian untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 

12. Kelompok lainnya 
memperhatikan serta memberi 
tanggapan. 

C. Kegiatan 
Penutup 

13. Siswa dan guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran hari ini. 

14. Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum 
dipahami. 

15. Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari untuk 
pertemuan berikutnya. 

D. Refleksi 16. Guru bertanya kepada siswa 
tentang materi yang telah 
dipelajari. 

17. Guru memberikan himbauan 
kepada siswa agar belajar materi  
untuk pertemuan berikutnya. 

18. Guru mengucap salam sebagai 
penutup kegiatan pembelajaran. 

 

Tegal, 15 November 2022 

Mengetahui 
Guru Mata pelajaran   Peneliti 

 

 

Titi Endrati, S.Pd   Nazila Nurmaulida 

NIP.     NIM. 1808056036 
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Lampiran 28: Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR (MA) KELAS KONTROL 

MODUL AJAR (MA) MATEMATIKA SMP 

BANGUN DATAR 

 

Nama 
Penyusun 

Nazila 
Nurmaulida 

Institusi SMP 
Takhassus 
Al-Qur’an 
Tarub 

Jenjang SMP Tahun 2022/2023 
Fase/Kelas D/7 Domain/Topik Bangun 

Datar 
Kata Kunci Bangun datar, 

segi empat, segi 
tiga keliling, 
luas, garis 
istimewa pada 
segitiga, luas 
bangun datar 
tidak beraturan 

Pengetahuan/ 
keterampilan 
prasayarat 

Bangun 
Datar Segi 
Empat dan 
Segi tiga 

Alokasi 
Waktu 

5 x 40 menit Jumlah 
pertemuan 

2 kali 
pertemuan 

Moda Tatap Muka Metode 
Pembelajaran 

Konvensional 

Karakteristik 
Peserta 
Didik 

Regular/Tipikal Jumlah 
Peserta Didik 

25 orang 

Sarana 
Prasarana 

Ruang kelas, papan tulis, alat tulis. 

Kompetensi 
Awal 

 

INFORMASI UMUM 
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Daftar 
Pustaka 

Budhi, W.S., dkk, 2022, Matematika untuk 
SMP/Mts Kelas VII , Bandung: Erlangga. 

Profil Pelajar 
Pancasila 

1. Bernalar Kritis: Siswa dapat mengembangkan 
kemampuan nalar siswa untuk memproses 
informasi atau pengetahuan, mengevaluasi, 
menganalisis, mengidentifikasi, dan 
menggeneralisasi sehingga menghasilkan 
keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
permasalahan.  

2. Kreatif: Peserta mampu memodifikasi serta 
berinovasi menghasilkan sesuatu yang 
original, bermakna, bermanfaat, dan 
berdampak untuk mengatasi persoalan baik 
bagi dirinya sendiri ataupun lingkungan 
sekitar. 

3. Mandiri: Siswa memiliki hak atas 
pengembangan diri dan prestasinya yang 
didasari pada pengenalan kekuatan dan 
keterbatasan diri siswa dan situasi yang 
dihadapi, serta bertanggung jawab atas proses 
dan hasilnya. 

 

 

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi 

pembelajaran, rencana asesmen): 

Rasionalisasi Guru memberikan stimulus kepada 
siswa dengan menanyakan tentang 
jenis-jenis bangun datar yang diketahui 
siswa. Kemudian guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok untuk 
berdiskusi mengenai materi bangun 
datar yang akan dipelajari. Guru 
menjelaskan materi tentang bangun 

KOMPETENSI INTI 



169 
 

 
 

datar kepada siswa. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi yang diberikan oleh guru 
secara berkelompok. Perkelompok 
bergantian untuk presentasi didepan. 
Diakhir guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 

Urutan Materi 
Pembelajaran 

Sifat-sifat bangun datar segi empat, 
Keliling dan luas bangun datar segi 
empat, sifat-sifat bangun datar segi tiga, 
keliling dan luas bangun datar segitiga, 
garis istimewa pada segitiga, menaksir 
luas bangun datar tidak beraturan. 

Rencana 
Asesmen 

 Bagaimana guru menilai 
ketercapaian Tujuan Pembelajaran? 

Asesmen kelompok dilakukan dari hasil 
diskusi kelompok. 
 Jenis Assesmen 
Asesmen dilakukan dalam performa 
ketika presentasi hasil diskusi kelompok 
dan hasil portofolio dari lembar kerja 
siswa.  

Tujuan 
Pembelajaran 

Dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional/ceramah 
siswa diharapkan dapat: 
 Menentukan sifat-sifat bangun datar 

segi empat 
 Menentukan keliling dan luas 

bangun datar segi empat 
 Menentukan sifat-sifat bangun datar 

segi tiga 
 Menentukan keliling dan luas 

bangun datar segi tiga 
 Mengenal garis istimewa pada 

segitiga 
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 Menentukan luas bangun datar tidak 
beraturan  

Pemahaman 
Bermakna 

Bangun datar merupakan bangun yang 
memiliki 2 dimensi yaitu panjang dan 
lebar tidak memiliki tinggi dan juga 
volume, berbentuk datar, dibatasi oleh 
garis-garis lurus atau lengkung. Garis 
yang membatasi tersebut disebut sisi 
bangun datar. Jumlah dari sisi-sisi 
bangun datar disebut keliling bangun 
datar. Sedangkan luas bangun datar 
adalah daerah yang dibatasi oleh 
panjang sisi-sisi pada bangun datar 
tersebut. 

Pertanyaan 
Pemantik 

Pertemuan 1 :  
Terdapat tanah parkir sepeda motor 
dengan panjang 50 m dan lebar 20 m, 
jika untuk setiap kendaraan disediakan 
tempat dengan panjang 1 m x 1 m maka 
berapa banyak motor yang bisa 
ditampung dalam tempat parkir 
tersebut. 
Pertemuan 2 :  
1. Apa yang kalian ketahui tentang 

segitiga? 
2. Bagaimana cara mengetahui keliling 

dan luas segitiga? 
3. Apakah kalian tahu garis-garis 

istimewa pada segitiga? 
4. Bagaimana cara menghitung luas 

bangun datar tidak beraturan? 
 

Urutan Kegiatan Pembelajaran 
E. Kegiatan 

Pendahuluan 
1. Siswa melakukan do’a sebelum 

belajar. 



171 
 

 
 

2. Guru mengecek kehadiran siswa 
dan peralatan dan meminta 
siswa untuk mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan. 

3. Siswa menerima informasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan materi 
yang memiliki keterkaitan 
dengan materi sebelumnya. 

4. Siswa menerima informasi 
tentang kompetensi, ruang 
lingkup materi, tujuan, manfaat, 
langkah pembelajaran, metode 
penilaian yang akan 
dilaksanakan 

5. Guru bertanya kepada siswa 
tentang penerapan bangun 
datar dalam kehidupan sehari-
hari. 

6. Guru mengaitkan materi bangun 
datar yang diajarkan dengan 
kehidupan yang nyata 

F. Kegiatan Inti 7. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang. 

8. Guru menjelaskan materi 
tentang bangun datar kepada 
siswa. 

9. Guru membagikan soal evaluasi 
kepada siswa. 

10. Siswa secara berkelompok 
mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 

11. Masing-masing kelompok maju 
bergantian untuk 
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mempresentasikan hasil 
diskusinya. 

12. Kelompok lainnya 
memperhatikan serta memberi 
tanggapan. 

G. Kegiatan 
Penutup 

13. Siswa dan guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran hari ini. 

14. Siswa bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum 
dipahami. 

15. Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari untuk 
pertemuan berikutnya. 

H. Refleksi 16. Guru bertanya kepada siswa 
tentang materi yang telah 
dipelajari. 

17. Guru memberikan himbauan 
kepada siswa agar belajar 
materi  untuk pertemuan 
berikutnya. 

18. Guru mengucap salam sebagai 
penutup kegiatan pembelajaran. 

 

Tegal, 15 November 2022 

Mengetahui 

Guru Mata pelajaran   Peneliti 

 

 

Titi Endrati, S.Pd   Nazila Nurmaulida 

NIP.     NIM. 1808056036  
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Lampiran 29: Soal Evaluasi I 

SOAL EVALUASI I 

Materi : Bangun Datar Segi Empat dan Segi Tiga 

Petunjuk Mengerjakan : 

1. Isi identitas dengan benar 

2. Perhatikan soal dengan seksama 

3. Kerjakan soal secara berkelompok 

4. Kerjakan pada lembar jawab yang telah di sedikan 

Kelompok   : 

Anggota Kelompok  : 

1.     

2.    

3.    

4.     

5.  

Kelas : 

Soal 

1. Apa yang kalian ketahui tentang bangun datar segi 

empat? Dan sebutkan jenis-jenis bangun datar segi 

empat yang kalian ketahui? 

2. Sebutkan sifat-sifat dari bangun datar dibawah ini! 

a. Persegi 

b. Trapesium 

c. Belah ketupat 

3. Sebutkan contoh minimal 3 benda disekitar yang 

berbentuk: 

a. Persegi 

b. Persegi panjang 

c. Trapesium 
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4.        7 cm 
Hiting keliling dan luas bangun 

disamping! 

 

 

5. Pak herman hendak menjual sebidang tanah 

miliknya yang berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 150 m dan lebar 80 m. Jika harga permeter 

persegi nya adalah Rp.50.000. Hitung harga jual 

tanah pak herman! 

6. Hitung luas bangun dibawah ini! 

               4 cm                                     7 cm 

5 cm                                               5 cm            

 

6 cm 

7. Diketahui jam dinding berbentuk belah ketupat 

dengan panjang diagonalnya adalah 10 cm dan 12 cm. 

Hitunglah luas jam dinding tersebut! 

8. Andi akan membuat layang-layang dengan panjang 

kayu yang akan dibuat untuk kerangka layang-

layangnya masing-masing adalah 30 cm dan 50 cm. 

Hitung luas kertas yang dibutuhkan untuk melapisi 

kerangka layang-layang tersebut! 
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Lampiran 30: Soal Evaluasi II 

SOAL EVALUASI II 

Materi : Bangun Datar Segi Empat dan Segi Tiga 

Petunjuk Mengerjakan : 

1. Isi identitas dengan benar 

2. Perhatikan soal dengan seksama 

3. Kerjakan soal secara berkelompok 

4. Kerjakan pada lembar jawab yang telah di sedikan 

Kelompok   : 

Anggota Kelompok  : 

1.     

2.    

3.    

4.     

5.  

Kelas : 

Soal 

1. Apa yang kalian ketahui tentang segi tiga? 

2. Sebutkan jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya! 

3. Sebutkan sifat bangun datar segitiga sama kaki! 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Hitung keliling dan luas bangun datar 

disamping ! 
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5.  
Diketahui keliling segitiga diatas adalah 64 cm, 

hitunglah panjang ketiga sisinya! 

6. Buatlah garis-garis istimewa pada segitiga yang kalian 

ketahui! 

7. Apa yang kalian ketahui tentang bangun datar tak 

beraturan? 

8. Bagaimana cara menghitung luas bangun tak 

beraturan? 

9. Perhatikan bangun datar dibawah ini! 

Hitung luas bangun datar tersebut jika setiap persegi 

memiliki luas 1 cm2! 

 

 

 

 

10. Buatlah bangun datar dengan menyalin benda 

disekitar kalian pada kertas berpetak dengan cara 

membuat garis tepi mengikuti benda yang disalin pada 

kertas yang telah disediakan sebanyak 3, kemudian 

hitung luasnya! 
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Lampiran 31: Kunci Jawaban Soal Evaluasi I 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI I 

1. Segi empat adalah bangun datar yang dibentuk oleh 4 

ruas garis dan 4 buah titik sudut. 

2. a. Sifat bangun datar bangun persegi : 

 
1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang, yaitu AB 

= BC = CD = AD = s (sisi). 

2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut 

siku-siku. 

3) Mempunyai empat sumbu simetri. 

4) Dapat menempati bingkainya dengan delapan cara. 

5) Dua diagonalnya berpotongan membagi dua sama 

panjang dan saling tegak lurus. 

b. sifat bangun datar trapesium: 

 

1) Memiliki dua garis sejajar 

2) Memiliki dua sisi sama panjang 

3) Dua diagonalnya saling membagi tidak sama 

panjang. 
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4) Mempunyai satu sumbu simetri. 

5) Diterapkan ke dalam bingkainya dengan dua cara 

d. sifat bangun datar belah ketupat 

 

1) Mempunyai empat sisi yang sama panjang. 

2) Mempunyai dua sumbu simetri. 

3) Diterapkan kedalam bingkainya dengan empat 

cara. 

4) Diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

dan tegak lurus. 

5) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

3. a. Benda yang  berbentuk persegi: 

1) ubin/keramik 

2) kertas origami 

3) papan catur 

4) dan contoh benda berbentuk persegi lainnya 

b. benda yang berbentuk persegi panjang 

1) pintu rumah 

2) lapangan sepakbola 

3) papan tulis 

4) dan contoh benda berbentuk persegi panjang 

lainnya 

c. benda yang berbentuk trapesium 



179 
 

 
 

1) vas bunga 

2) kapal 

3) atap rumah 

4) dan contoh benda yang berbentuk trapesium 

lainnya 

4. Diketahui : panjang sisi persegi 7 cm 

Ditanya: Keliling dan luas? 

Penyelesaian: 

Keliling persegi = 4 x sisi 

    = 4 x 7 cm 

    = 28 cm 

Luas persegi = sisi x sisi 

            = 7 cm x 7 cm =  49 cm2 

Jadi, keliling bangun persegi tersebut adalah 28 cm, 

dan luasnya 49 cm2 

5. Diketahui : 

Panjang : 150 m 

Lebar : 80 m 

Harga permeter persegi : Rp. 50.000 

Ditanya : 

Harga jual tanah pak herman? 

Penyelesaian: 

Luas tanah pak herman : p x l 

   = 150 x 80 

   = 12000 m2 

Jadi, harga jual tanah pak herman adalah 12.000 m2 x 

Rp. 50.000 = Rp. 600.000.000 

6. Diketahui : 

Trapesium : Panjang sisi a = 4 cm, b = 6 cm, dan t = 5 cm 

Jajargenjang : panjang sisi a = 7 cm dan t = 5 cm 

Ditanya : luas bangun trapesium dan jajargenjang? 
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Penyelesaian: 

Luas trapesium = ½ (a + b) x t 

   = ½ (4 + 6) x 5 

  = ½ (10) x 5 

  = 25 cm2 

Luas jajargenjang = a x t  

        = 7 x 5 = 35 cm2  

                 jadi, luas trapesium adl 25 cm2 dan luas 

jajargenjang adl 35 cm2  

7. Diketahui: 

Jam berbentuk belah ketupat 

d1 = 10 cm 

𝑑2 = 12 cm 

Ditanya : luas jam? 

Penyelesaian: 

Luas : 
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

 = 
1

2
 x 10 x 12 

 = 60 cm2 

Jadi, luas jam nya adalah 60 cm2. 

8. Diketahui : 

Andi akan membuat kerangka Layang-layang  

dengan d1 = 30 cm dan 𝑑2 = 50 cm 

Ditanya: luas kertas untuk melapisi layang-layang tsb? 

Penyelesaian: 

Luas layang-layang = 
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 

    = 
1

2
 x 30 x 50 

    = 750 cm2 

Jadi, luas kertas untuk melapisi kerangkanya adalah 750 cm2. 
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Lampiran 32: Kunci Jawaban Soal Evaluasi II 

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI II 

1. Segitiga adalah bidang datar yang dibatasi oleh garis 

lurus dan membentuk tiga sudut. Jumlah ketiga 

sudutnya adalah 1800. 

2. Jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya: 

a. Segitiga sama kaki 

b. Segitiga sama sisi 

c. Segitiga sembarang 

3. Sifat bangun datar segitiga sama kaki: 

a. Memiliki sepasang sisi yang sama panjang. 

b. Memiliki sepasang sudut pada kakinya sama 

besar. 

c. Mempunyai satu sumbu simetri yang berfungsi 

sebagai garis tingginya. 

d. Dapat menempati bingkainya tepat dua cara. 

4. Diketahui: 

Panjang sisi segitiga ABC :  

AB : alas : a = 6 cm 

AC : tinggi : 8 cm 

BC = 10 cm 

Ditanya: 

Keliling dan luas segitiga? 

Penyelesaian: 

Keliling segitiga : AB + BC + AC 

  = 6 cm + 10 cm + 8 cm 

  = 24 cm 

Luas segitiga : 
1

2
 x a x t 

           = 
1

2
 x 6 cm x 8 cm 

           = 24 cm2 



182 
 

 
 

Jadi, keliling segitiga tersebut adalah 24 cm, dan luas 

nya 24 cm2. 

5. Diketahui: 

Keliling segitiga = 64 cm 

Panjang AC = BC = (4x) cm 

Panjang AB = (4x + 4) cm 

Ditanya: 

Panjang ketiga sisi segitiga? 

Penyelesaian: 

Keliling segitga = AB + BC + AC 

          64 = (4x + 4) + 4x + 4x 

        64 = 12x + 4 

 64 – 4 = 12x 

        60 = 12x 

          x = 60/12 

         x = 5 

Jadi,   

panjang sisi AB = 4(5) + 4 = 24 cm 

Panjang sisi BC = 4(5) = 20 cm 

Panjang sisi AC = 4(5) = 20 cm 

6. Garis tinggi    Garis bagi 

   

Garis sumbu   Garis berat 
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7. Bangun datar tak beraturan adalah sebuah bangun 

datar yang tidak dapat dihitung luasnya degan 

menggunakan rumus luas daerah beraturan. 

8. Cara mengihtung luas bangun tak beraturan: 

a. Membuat salinan gambar bangun datar pada 

kertas berpetak, 

b. Hitung petak yang menutupi bangun tersebut, dan 

untuk petak yang tidak utuh jika bangun menutupi 

lebih dari setengah  maka dihitung satu petak.  

c. Luas bangun tak beraturan adalah jumlah petak 

yang tertutupi utuh ditambah dengan jumlah petak 

yang tertutupi  lebih dari setengah 

9. Luas bangun datar berwarna ungu adalah = banyaknya 

persegi yang memenuhi = 6 = 6 cm2 

Luas bangun datar berwarna merah adalah = 

banyaknya persegi yang memenuhi = 8 = 8 cm2 

Menyesuaikan dengan jawaban siswa. 
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Lampiran 33: Kisi-kisi Pedoman Penskoran Angket 

KISI-KISI PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MINAT 
BELAJAR 

Definisi Operasional Minat Belajar 

Minat belajar adalah kecenderungan, gairah atau keinginan 
yang besar dan tinggi terhadap sesuatu sehingga siswa akan  
tertarik dan memusatkan perhatiannya yang kemudian dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa. 

Penentuan Skor Nilai dan Kriteria pada Variabel Minat 
Belajar 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dengan 
sifat penyataan yang positif dan negatif. 

Indikator 
Pernyataan 

Positif Negatif 
Perasaan senang 1,3,5,6 2,4 
Perhatian 7,11,12,13 8,9,10 
Ketertarikan 14,15,16,18 17 
Keterlibatan 19,20,21,24,26,27 22,23,25 

 

Setiap respon siswa akan diberikan skor berdasarkan 
pedoman sebagai berikut: 

Skala Jawaban 
Skor Skala Jawaban 

Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 

(Sugiyono, 2009) 
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Kriteria minat belajar siswa berdasarkan pedoman sebagai 
berikut: 

Kriteria Skor Minat Belajar Siswa 
Sangat Rendah X < 𝜇 - 1,5 𝜎 

Rendah 𝜇 - 1,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 - 0,5 𝜎 
Sedang 𝜇 – 0,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 + 0,5 𝜎 
Tinggi 𝜇 + 0,5 𝜎 < X ≤ 𝜇 + 1,5 𝜎 

Sangat Tinggi  X > 𝜇 + 1,5 𝜎 

(Azwar, 2012) 
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Lampiran 34: Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan identitas diri dengan lengkap dan benar. 

2. Baca dengan teliti setiap pernyataan, berilah tanda (√) 

pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban 

anda dengan kriteria: 

SL : Selalu 

S : Sering 

K : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

3. Jawaban yang anda berikan tidak bernilai benar atau 

salah sehingga diharapkan mengisi jawaban dengan 

jujur. 

4. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai mata 

pelajaran. 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Nomor Absen  : 

No Pernyataan 
Respon 

SL S K TP 
A. Perasaan Senang 

1 Pelajaran matematika materi 
bangun datar dengan media 
Wordwall yang baru dilakukan 
ternyata menyenangkan. 

    

2 Saya merasa kurang senang 
berangkat sekolah ketika 
mengetahui esok hari akan ada 
pelajaran matematika selama 
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pembelajaran dengan media 
Wordwall. 

3 Saya senang belajar materi 
bangun datar dengan cara 
berdiskusi dengan melibatkan 
media Wordwall. 

    

4 Saya merasa tidak senang 
belajar materi bangun datar kali 
ini karena guru kurang 
menyenangkan dalam 
menjelaskan materi. 

    

5 Selama pembelajaran saya 
merasa senang ketika 
mengerjakan tugas materi 
bangun datar dengan media 
Wordwall ini. 

    

6 Selama pembelajaran dengan 
media Wordwall ini saya 
merasa senang karena dapat 
lebih cepat paham dengan 
materi bangun datar. 

    

B. Perhatian 
7 Ketika guru sedang 

menjelaskan materi bangun 
datar menggunakan media 
Wordwall saya selalu 
memperhatikan. 

    

8 Selama pembelajaran materi 
bangun datar dengan media 
Wordwall saya lebih suka 
duduk dibelakang karena malas 
memperhatikan pembelajaran. 

    

9 Saya rasa pembelajaran dengan 
media Wordwall menjadikan 
kondisi kelas tidak kondusif dan 
ramai sehingga membuat saya 
tidak bisa fokus belajar.  

    

10 Saya lebih memilih berbincang 
dengan teman dibandingkan 
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memperhatikan penjelasan 
guru tentang bangun datar pada 
media Wordwall karena 
membosankan. 

11 Saya sangat fokus 
memperhatikan ketika sedang 
mengerjakan soal-soal materi 
bangun datar secara bersama-
sama pada media Wordwall. 

    

12 Saya selalu memperhatikan 
ketika teman sedang presentasi 
materi bangun datar didepan 
kelas selama pembelajaran 
berlangsung. 

    

13 Ketika mengerjakan soal 
tentang bangun datar  saya 
selalu mengikuti langkah-
langkah yang diajarkan oleh 
guru selama pembelajaran 
dengan Wordwall ini. 

    

C. Ketertarikan 
14 Saya sangat tertarik belajar 

matematika ketika dapat 
menjawab benar pertanyaan 
tentang bangun datar yang ada 
di media Wordwall.  

    

15 Setelah pembelajaran dengan 
media Wordwall ini saya sangat 
tertarik mencari sumber-
sumber lain untuk menunjang 
pengetahuan matematika saya. 

    

16 Saya tertarik untuk 
mempelajari ulang materi 
bangun datar dirumah setelah 
pembelajaran dengan media 
Wordwall. 

    

17 Saya lebih tertarik belajar 
seperti biasa daripada 
menggunakan media Wordwall 
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seperti pembelajaran sekarang 
ini. 

18 Saya sangat tertarik 
mengerjakan soal-soal bangun 
datar yang diberikan guru 
melalui media Wordwall. 

    

D. Keterlibatan 
19 Saya berani mengemukakan 

pendapat selama diskusi 
kelompok dalam pembelajaran 
bangun datar dengan media 
Wordwall ini. 

    

20 Saya selalu aktif menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan media 
Wordwall ini. 

    

21 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran 
matematika materi bangun 
datar dengan menggunakan 
media Wordwall ini. 

    

22 Selama pembelajaran dengan 
Wordwall ini saya tidak pernah 
inisiatif sendiri untuk 
mengerjakan soal-soal latihan 
tentang bangun datar  yang ada 
di buku paket/buku penungjang 
belajar matematika lainnya.  

    

23 Selama pembelajaran bangun 
datar dengan melibatkan media 
Wordwall ini saya suka izin 
keluar untuk menghindari 
pembelajaran. 

    

24 Saya selalu bertanya ketika 
merasa tidak paham selama 
pembelajaran bangun datar 
dengan media Wordwall ini. 
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25 Selama pembelajaran bangun 
datar dengan media Wordwall 
ini saya lebih suka mengerjakan 
soal-soal latihan secara mandiri 
dibandingkan harus berdiskusi. 

    

26 Saya selalu mengumpulkan 
tugas tepat waktu selama 
pembelajaran dengan media 
Wordwall. 

    

27 Saya tidak pernah bolos saat 
belajar materi bangun datar 
selama pembelajaran dengan 
media Wordwall ini. 
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Lampiran 35: Angket Minat Belajar Kelas Kontrol 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan identitas diri dengan lengkap dan benar. 

2. Baca dengan teliti setiap pernyataan, berilah tanda (√) 

pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban 

anda dengan kriteria: 

SL : Selalu 

S : Sering 

K : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

3. Jawaban yang anda berikan tidak bernilai benar atau 

salah sehingga diharapkan mengisi jawaban dengan 

jujur. 

4. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai mata 

pelajaran. 

 

Nama   : 

Kelas   : 

No Absen  : 

No Pernyataan 
Respon 

SL S K TP 
A. Perasaan Senang 

1 Pelajaran matematika materi 
bangun datar yang baru 
dilakukan ternyata 
menyenangkan. 

    

2 Saya merasa kurang senang 
ketika mengetahui esok hari 
ada pelajaran matematika 
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selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal seperti ini. 

3 Saya lebih senang belajar 
dengan metode konvensinal 
seperti ini. 

    

4 Saya merasa tidak senang 
belajar materi bangun datar kali 
ini karena guru kurang 
menyenangkan dalam 
menjelaskan materi. 

    

5 Selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal ini saya 
merasa senang ketika 
mengerjakan tugas materi 
bangun datar yang diberikan 
oleh guru. 

    

6 Selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal ini saya 
merasa senang karena dapat 
lebih cepat paham dengan 
materi bangun datar ini. 

    

B. Perhatian 
7 Selama pembelajaran materi 

bangun datar dengan metode 
konvensinal ini saya selalu 
memperhatikan ketika guru 
sedang menjelaskan. 

    

8 Selama pembelajaran bangun 
datar dengan metode 
konvensinal saya lebih suka 
duduk dibelakang karena malas 
memperhatikan pembelajaran. 

    

9 Saya rasa pembelajaran dengan 
metode konvensinal terlalu 
monoton menjadikan siswa 
mengantuk dan malas untuk 
memperhatikan penjelasan 
guru. 
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10 Saya lebih memilih berbincang 
dengan teman dibandingkan 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang bangun datar 
selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal karena 
membosankan. 

    

11 Saya sangat fokus 
memperhatikan ketika sedang 
mengerjakan soal-soal materi 
bangun datar secara bersama-
sama selama pembelajaran. 

    

12 Saya selalu memperhatikan 
ketika teman sedang presentasi 
materi bangun datar didepan 
kelas selama pembelajaran 
berlangsung. 

    

13 Ketika mengerjakan soal 
tentang bangun datar  saya 
selalu mengikuti langkah-
langkah yang diajarkan oleh 
guru selama pembelajaran 
dengan metode konvensinal ini. 

    

C. Ketertarikan 
14 Saya sangat tertarik ketika 

dapat menjawab benar 
pertanyaan tentang bangun 
datar selama pembelajaran 
dengan metode konvensinal ini. 

    

15 Setelah pembelajaran dengan 
metode konvensinal ini saya 
sangat tertarik mencari 
sumber-sumber lain untuk 
menunjang pengetahuan 
matematika saya. 

    

16 Saya tertarik untuk 
mempelajari ulang materi 
bangun datar dirumah setelah 
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pembelajaran dengan metode 
konvensinal. 

17 Saya lebih tertarik belajar 
dengan melibatkan media 
daripada hanya metode 
konvensinal seperti 
pembelajaran sekarang ini. 

    

18 Saya sangat tertarik 
mengerjakan soal-soal bangun 
datar yang diberikan guru 
selama pembelajaran dengan 
media Wordwall ini. 

    

D. Keterlibatan 
19 Saya berani mengemukakan 

pendapat selama  diskusi 
kelompok dalam pembelajaran 
bangun datar dengan 
pembelajaran menggunakan 
metode konvensinal seperti ini. 

    

20 Saya selalu aktif menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
konvensinal ini. 

    

21 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran 
matematika selama 
pembelajaran dengan metode 
konvensinal ini. 

    

22 Selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal ini saya 
tidak pernah inisiatif sendiri 
untuk mengerjakan soal-soal 
latihan tentang bangun datar  
yang ada di buku paket/buku 
penungjang belajar matematika 
lainnya.  

    

23 Selama belajar materi bangun 
datar dengan metode 
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konvensinal ini saya suka izin 
keluar untuk menghindari 
pembelajaran. 

24 Saya selalu bertanya ketika 
merasa tidak paham selama 
pembelajaran bangun datar kali 
ini. 

    

25 Selama pembelajaran bangun 
datar dengan metode 
konvensinal ini saya lebih suka 
mengerjakan soal-soal latihan 
secara mandiri dibandingkan 
harus berdiskusi. 

    

26 Saya selalu mengumpulkan 
tugas tepat waktu selama 
pembelajaran bangun datar kali 
ini. 

    

27 Saya tidak pernah bolos saat 
belajar materi bangun datar 
selama pembelajaran dengan 
metode konvensinal ini. 
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Lampiran 36: Kisi-kisi Instrumen Posttest 

KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

Materi Indikator 
Pemahaman Konsep 

Nomor 
Soal 

Bentuk 
Soal 

3.11.1 Menentukan 

sifat-sifat 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, 

belah 

ketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, 

dan layang-

layang) 

3.11.2 Menentukan 

keliling dan 

luas persegi 

dan persegi 

persegi 

panjang 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

1 Uraian 

Mengklasisfikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

konsep 

2 Uraian 

Memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep 

3 Uraian 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

4 Uraian 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

5 Uraian 
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3.11.3 Menentukan 

keliling dan 

luas 

jajargenjang 

dan 

trapesium 

3.11.4 Menentukan 

keliling dan 

luas belah 

ketupat dan 

layang-

layang 

3.11.5 Menentukan 

Sifat-sifat 

segitiga 

3.11.6 Menentukan 

keliling dan 

luas segitiga 

3.11.7 Menaksir 

luas bangun 

datar tak 

beraturan. 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

6 Uraian 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

7 Uraian 
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Lampiran 37: Pedoman Penskoran Posttest 

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi 

dan konsep yang 

dimiliki secara tepat 

4 

Tidak ada jawaban 0 
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2. Mengklasisfikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai 

konsep 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat menganalisis 

suatu objek dan dapat 

mengklarifikasikannya 

berdasarkan 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

dengan tepat 

4 

3. Memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 
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Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat memberikan 

contoh dan non contoh 

sesuai dengan konsep 

dengan tepat 

4 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat Menyajikan 

konsep dalam berbagai 

representasi 

matematis dengan 

tepat 

4 

Tidak Jawaban 0 
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5. Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat 

mengembangkan 

syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep 

dengan tepat 

4 

6. Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 
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Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

dengan tepat 

4 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 

menggunakan cara 

tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 

tetapi tidak semua 

benar 

2 

Memberikan jawaban 

benar tetapi tidak 

disertai alasan 

3 

Dapat mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 
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Lampiran 38: Posttest pemahaman konsep 

INSTRUMEN POSTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas / Semester  : VII/Gasal 

Materi Pokok   : Bangun Datar Segi Empat dan 

Segi Tiga 

Bentuk Soal   : Uraian 

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit 

Petunjuk Mengerjakan: 

1. Isi identitas dengan benar 

2. Perhatikan soal dengan seksama 

3. Kerjakan soal dengan jujur 

4. Kerjakan pada lembar yang disediakan 

Nama   :  

No. Absen  : 

Kelas   : 
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Soal Posttest 

Jawablah pertanyaan dibawan ini dengan benar! 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini: 

a. Apa definisi persegi dan persegi panjang? 

b. Apa definisi segitiga? 

c. Bagaimana sifat bangun datar persegi dan segitiga 

sama kaki? 

2. Perhatikan bangun datar dibawah ini! 

Sebutkan bangun datar yang termasuk kedalam segi 

empat dan segitiga! Dan sebutkan nama dari setiap 

bangun datar tersebut! 

 

3. Buatlah gambar Trapesium dan Segitiga (Sama sisi, Sama 

kaki, dan sembarang)! 

4. Hitunglah besar ∠A dan ∠D pada bangun datar dibawah 

ini! 
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5. Jawablah pertanyaan dibwah ini: 

a. Apakah persegi panjang merupakan jajargenjang? 

Jelaskan! 

 

b. Apakah persegi merupakan belah ketupat? Jelaskan! 

 

6. Hitunglah keliling dan luas bangun yang diarsir jika 

diketahui panjang alas segitiga 12 cm dan tinggi nya 8cm! 
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7. Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

a. Bu wati akan membeli kain untuk membuat tirai. 

Untuk satu tirai membutuhkan kain dengan ukuran 

1,5m x 2,5m. jika bu wati ingin membuat 5 buah tirai 

berapa luas kain yang dibutuhkan ibu wati? 

b. Hitunglah luas  bangun datar tak beraturan dibawah 

ini! 
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Lampiran 39: Kunci Jawaban Posttest Pemahaman 

Konsep 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

No Kunci Jawaban Keterangan Skor 
1 a. Persegi adalah bangun datar 

segi empat yang sisinya sama 
panjang dan memiliki empat 
sudut siku-siku. 
 
Persegi panjang adalah bangun 
datar segi empat yang memiliki 
dua pasang sisi berhadapan 
sama panjang dan sejajar serta 
mempunyai empat sudut siku-
siku. 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep sesuai 
dengan definisi dan 
konsep yang dimiliki 
secara tepat 

4 

b. Segitiga adalah bidang datar 
yang dibatasi oleh garis lurus 
dan membentuk tiga sudut. 
Jumlah ketiga sudutnya adalah 
1800. 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep sesuai 
dengan definisi dan 

4 
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konsep yang dimiliki 
secara tepat 

c. Sifat bangun datar persegi : 
- Mempunyai empat sisi 

yang sama panjang 
- Keempat sudutnya sama 

besar dan merupakan 
sudut siku-siku. 

- Mempunyai empat sumbu 
simetri. 

- Dapat menempati 
bingkainya dengan delapan 
cara. 

- Dua diagonalnya 
berpotongan membagi dua 
sama panjang dan saling 
tegak lurus. 

 
Sifat bangun datar segitiga 
sama kaki: 

- Memiliki sepasang sisi yang 
sama panjang. 

- Memiliki sepasang sudut 
pada kakinya sama besar.  

- Mempunyai satu sumbu 
simetri yang berfungsi 
sebagai garis tingginya.  

- Dapat menempati 
bingkainya tepat dua cara 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep sesuai 
dengan definisi dan 
konsep yang dimiliki 
secara tepat 

4 

2.  Bangun segi empat :  
B = persegi panjang 
C = trapesium 
E = layang-layang 
G = trapesium 
J = trapesium 
K = trapesium 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 
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L = trapesium  
N = jajargenjang 
 

Bangun segitiga : 
A  = segitiga siku-siku 
D = sesgitiga sembarang 
F = segitiga siku-siku 
H = segitiga sama kaki 
I = segitiga sembarang 
O = segitiga siku-siku 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat menganalisis 
suatu objek dan dapat 
mengklarifikasikannya 
berdasarkan persyaratan 
yang membentuk konsep 
dengan tepat 

4 

3 Trapesium 
 

 
 
Segitiga sama sisi 

 
Segitiga sama kaki 

 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat memberikan 
contoh dan non contoh 
sesuai dengan konsep 
dengan tepat 

4 
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Segitiga sembarang 

 
 

4 Diketahui: 
∠A =  2x + 200 

∠D = 4x + 100 
Ditanya: 
Besar  
Besar ∠A dan ∠D ? 
Penyelesaian: 
Karena sudut yang berhdapan pada 
jajargenjang sama besar maka: 
∠A = ∠C dan ∠D = ∠B 
Jumlah sudut jajar genjang adalah 
3600 , maka : 
∠A + ∠B + ∠C + ∠D = 3600 

(2x + 200) + (4x + 100) + (2x + 200) 
+(4x + 100) = 3600 
12x + 600 = 3600 

12x = 3600 - 600 
12x = 3000 
x = 3000 / 12 
x = 250 
 
maka ∠A = 2(250) + 200 = 700 

                  ∠D = 4(250) + 100 = 1100 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat Menyajikan 
konsep dalam berbagai 
representasi matematis 
dengan tepat 

4 

5 a. Ya,  
Sifat-sifat jajargenjang: 
- Sisi yang berhadapan 

sejajar dan sama panjang 

Tidak Jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 
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- Sudut yang berhadapan 
sama besar 

- Kedua diagonalnya 
berpotongan dan membagi 
sama panjang. 

Sifat-sifat persegi panjang: 
- Sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar 
- Keempat sudutnya sama 

besar 900 siku-siku 
- Kedua diagonalnya 

berpotongan dan membagi 
sama panjang 

Jika melihat dari sifat kedua 
bangun tersebut banyak 
kesamaan dari bangun datar 
persegi panjang dan 
jajargenjang.hanya saja persegi 
panjang memiliki sifat khusus 
yaitu pada besar sudutnya.  
Sehingga bisa disebut bahwa 
persegi panjang merupakan 
jajargenjang. Atau persegi panjang 
adalah jajargenjang yang memiliki 
sudut berhadapan 900. 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat mengembangkan 
syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep 
dengan tepat 

4 

b. Ya,  
Sifat-sifat belah ketupat: 
- Terdiri dari empat sisi 

sama panjang. 
- Sisi-sisi yang berhadapan 

sejajar 
- Memiliki empat buah sudut 
- Sudut yang berhadapan 

besarnya sama 
- Kedua diagonalnya 

berpotongan dan saling 
membagi dua sama panjang 

Sifat-sifat persegi: 

Tidak Jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat mengembangkan 
syarat perlu atau syarat 

4 
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- terdiri dari empat sisi yang 
sama panjang 

- Memiliki empat sudut, yang 
semuanya siku-siku 

- Kedua diagonalnya 
berpotongan dan membagi 
sama panjang 

Berdasarkan ciri-ciri diatas 
terlihat banyak kesamaan antara 
persegi dan belah ketupat. Namun 
besar sudut pada belah ketupat 
tidak mengikuti ketentuan 
tertentu. Berbeda dengan persegi 
yang semua sudutnya sama besar 
dan semua siku-siku. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa persegi 
merupakan belah ketupat. Atau 
persegi adalah belah ketupat yang 
semua sudutnya siku-siku. 

cukup suatu konsep 
dengan tepat 

6 Diketahui: 
Alas segitiga = a = 12 cm 
Tinggi segitiga = t = 8 cm 
Sisi miring segitiga = 10 cm 
Lebar persegi panjang =l = 6 
Panjang persegi panjang = p = a + 6 
cm = 12 cm + 6 cm = 18 cm 
Ditanya: 
Keliling dan luang bangun? 
Penyelesaian: 
Keliling bangun = 10 + 10 + 6 + 18 + 
6 + 6 = 56 cm 
Luas segitiga = ½ x a x t 
                          = ½ x 12 x 8 
                          = 48 cm2 
Luas persegi panjang = p x l 
                                          = 18 x 6  
                                          = 108 cm2 
Luas bangun = luas segitiga + luas 
persegi panjang 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu dengan 
tepat 4 
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                         = 48 + 108 = 156 cm2 
 
Jadi, keliling bangun tersebut adalah 
56 cm, dan luas bangun tersebut 
adalah 156 cm2.   

7 a. Diketahui: 
Ukuran tirai permeter 1,5 m x 
2,5 m 
Panjang tirai : 2,5 m 
Lebar tirai : 1,5 m 
Ditanya: 
Berapa luas kain yang 
dibutuhkan bu wati untuk 
membuat 5 tirai? 
Penyelesaian: 
Luas tirai = p x l 
                   = 2,5 x 1,5 
                   = 3,75 m2 
Sehingga luas kain untuk 
membuat 5 tirai: 
5 x 3,75 m2 = 18,75 m2 

Jadi, luas kain yang dibutuhkan 
buwati adalah 18,75 m2. 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat mengaplikasikan 
konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
dengan tepat 4 

b. Diketahui: 
Gambar love, gambar bintang, 
gambar bulan 
Ditanya: 
Luas gambar-gambar tersebut? 
Penyelesaian: 
1. Luas Gambar love = banyak 

persegi utuh + banyak 
persegi yang lebih dari 
setengah 
Luas gambar love = 1 + 6  = 
7 persegi satuan luas. 

2. Luas gambar bintang = 
banyak persegi utuh + 
banyak persegi yang lebih 
dari setengah 

Tidak ada jawaban 0 

Terdapat jawaban 
menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 

1 

Memberikan jawaban 
tetapi tidak semua 
benar 

2 

Memberikan jawaban 
benar tetapi tidak 
disertai alasan 

3 

Dapat mengaplikasikan 
konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
dengan tepat 

4 
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Luas gambar bintang = 2 + 6 
= 8 persegi satuan luas 

3. Luas gambar bulan = 
banyak persegi utuh + 
banyak persegi yang lebih 
dari setengah 

Luas gambar bintang = 6 + 3 = 9  
persegi satuan luas 
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Lampiran 40: Jawaban Angket Kelas Eksperimen 

JAWABAN ANGKET MINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 41: Jawaban Angket Kelas Kontrol 

JAWABAN ANGKET MINAT BELAJAR KELAS KONTROL
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Lampiran 42: Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 

JAWABAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 43: Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

JAWABAN POSTTEST KELAS KONTROL
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Lampiran 44: Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

 



229 
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Lampiran 45: Lembar Observasi Kelas Kontrol 

LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL 
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Lampiran 46 : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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Lampiran 47: Surat Izin Penelitian 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 48: Surat Keterangan Penelitian 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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Lampiran 49: Hasil Uji Laboratorium 

Hasil Uji Laboratotium 
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Lampiran 50: Tabel Nilai r Product Moment 

Tabel Nilai r Product Miment 
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Lampiran 51: Tabel Nilai Chi Kuadrat 

Tabel Nilai Chi Kuadrat 
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Lampiran 52: Tabel Nilai Distribusi t 

Tabel Nilai Distribusi t 
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Lampiran 53: Dokumentasi Penelitian 

KELAS EKSPERIMEN 
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KELAS KONTROL 
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